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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division) berbantuan aplikasi live
worksheet agar menjadi perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan vyaitu berupa RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik).
RPP dikembangkan mengacu pada model kooperatif tipe STAD.
Sedangkan E-LKPD dikembangkan melalui aplikasi live worksheet.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) yang mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Terdapat lima tahapan proses pengembangan,
di antaranya: tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan,
tahap penerapan, dan tahap evaluasi. Penelitian ini diterapkan kepada 35
siswa kelas VII-G di SMPN 1 Sukodono. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu teknik field note, teknik validasi dan teknik tes.
Setelah data diperoleh, data tersebut dianalisis menggunakan analisis
field note, kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pengembangan
perangkat pembelajaran.

Hasil yang didapakan oleh penelitian ini meliputi: (1) Proses
pengembangan perangkat pembelajaran pada tahap analisis diperoleh
data tentang rendahnya hasil belajar siswa, kendala kegiatan
pembelajaran, kurikulum 2013 dan materi pembelajaran yang digunakan
di SMPN 1 Sukodono. Tahap perancangan, peneliti merancang
perangkat pembelajaran secara konseptual. Tahap pengembangan,
peneliti membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran
kemudian memvalidasi dan memperbaiki berdasarkan masukan para
validator. Tahap penerapan, peneliti  menerapkan perangkat
pembelajaran kepada siswa kelas VII-G di SMPN 1 Sukodono. Tahap
evaluasi, peneliti mengevaluasi dan menilai seberapa besar keefektifan

Vi



perangkat pembelajaran. (2) Perangkat pembelajaran dinyatakan “valid”
dengan rata-rata total kevalidan RPP sebesar 4,68, E-LKPD sebesar
4,72, lembar pretest dan posttest sebesar 4,62 yang termasuk pada
kriteria “sangat wvalid”. (3) Perangkat pembelajaran dinyatakan
“praktis” pada kriteria “A” dengan rata-rata total nilai kepraktisan
sebesar 92,90 yang berarti dapat digunakan tanpa revisi. (4) Perangkat
pembelajaran dinyatakan “efektif” untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci: model kooperatif tipe STAD, live worksheet, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil belajar berperan sangat penting dalam proses pembelajaran
karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan
seberapa jauh perubahan perilaku pada diri siswa setelah melaksanakan
pembelajaran.’ Proses pembelajaran akan memberikan output berupa
hasil belajar, dimana hasil belajar tersebut dapat dilihat secara
langsung.” Pada dasarnya, hasil belajar merupakan perolehan sesuatu
yang baru pada tingkah laku setelah seseorang melakukan kegiatan
pembelajaran.® Perolehan tingkah laku baru tersebut mengakibatkan
siswa memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran.’ Menurut
Bloom, hasil belajar dibagi menjadi tiga aspek yang disebut dengan
ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan).” Ketiga aspek tersebut dapat dijadikan
sebagai indikator untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa.’
Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai indikator keberhasilan
belajar yang dapat dilihat dari tingkat pengetahuan, sikap dan
keterampilan siswa mengenai penguasaan materi pembelajaran setelah
kegiatan belajar mengajar dilakukan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trend In
International Mathematics And Science Study (TIMSS) dalam rangka
membandingkan prestasi dan hasil belajar matematika di beberapa
negara, Indonesia adalah salah satu peserta yang dilibatkan dalam
penelitian tersebut. Hasil studi TIMSS pada tahun 2011, Indonesia
berada di peringkat 38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386."
Hasil terbaru yaitu TIMSS pada tahun 2015, Indonesia berada di
peringkat 44 dari 49 negara, dengan pancapaian skor 397 dan masih di

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal
200

2 Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Ciputat: Tangerang:
Thariqi Press Jakarta, 2012), hal 5

% Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar, (Semarang: Unnes Press, 2006) hal 6

* Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka belajar, 2009), hal 44

® Catharina Tri Anni, Op. Cit, hal 6

¢ Ibid, hal 6

" PATK (Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika). Instrumen Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar dari PISA dan TIMSS,
(Jakarta: PATK Kemendikbud, 2011)



bawah skor rata-rata internasional yaitu 500.® Selain itu, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Anwar Makarim
juga menyampaikan bahwa hasil studi Programme for International
Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 yang dirilis oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
menyatakan bahwa skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor
rata-rata OECD vyaitu 487. Ini yang menyebabkan Indonesia berada di
peringkat 72 dari 78 negara.” Dari data-data di atas, dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata matematika Indonesia masih rendah setiap tahun.

Rendahnya skor rata-rata matematika Indonesia tersebut serupa
dengan hasil observasi peneliti mengenai hasil belajar matematika siswa
di SMPN 1 Sukodono pada tanggal 20 Januari 2022. Berikut adalah
persentase ketercapaian hasil belajar 35 siswa dalam salah satu kelas VII
di SMPN 1 Sukodono, diperoleh total rata-rata hasil belajar siswa kelas
tersebut 62,89. Selain itu, ketuntasan klasikal juga didapatkan hanya
54,29% siswa kelas tersebut mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 73, sedangkan 45,71% siswa lainnya memiliki nilai di
bawah KKM. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa kelas
tersebut masih rendah, artinya secara klasikal belum tuntas mencapai
nilai KKM ketuntasan klasikal yaitu 75%.'° Oleh karena itu, peneliti
harus mengetahui faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut agar
mampu memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah
satu guru matematika di SMPN 1 Sukodono, penyebab rendahnya hasil
belajar siswa yaitu  guru masih menggunakan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model pembelajaran konvensional
dan metode ceramah. Dalam proses pembelajarannya, siswa tidak
memiliki ruang untuk berpartisispasi aktif karena siswa' lebih banyak
mendengarkan saja.'* Selain itu, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
yang digunakan belum interaktif karena hanya berisi soal latihan dengan
jenis soal pilihan ganda dan uraian singkat saja. LKPD tersebut juga
belum melibatkan teknologi karena masih berbasis kertas.*> Beberapa

8 Nizam, Ringkasan Hasil-hasil Asesmen Belajar Dari Hasil UN, PISA, TIMSS, INAP.
(Jakarta: Puspendik,2016)
® Mendikbud, Hasil PISA Indonesia 2018: Akses Makin Meluas, Saatnya Tingkatkan
Kualitas, (Jakarta: Kemendikbud, 2019)
0 Nur Fadillah, Daftar Nilai Siswa Kelas VI, (Sidoarjo: SMPN 1 Sukodono, 2022)
E Wawancara kepada Nur Fadillah, S.Pd. tanggal 20 Januari 2022

Ibid, 1



masalah yang muncul ketika proses pembelajaran berlangsung di SMPN
1 Sukodono seperti siswa kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, tidak
mengerjakan tugas pada LKPD vyang diberikan oleh guru, dan
pemahaman konsep dasar matematika kurang baik sehingga hasil belajar
matematika siswa rendah.® Jadi, rendahnya hasil belajar siswa di
sekolah tersebut disebabkan karena guru belum bisa sepenuhnya
memfasilitasi siswa dengan cara menerapkan pembelajaran yang variatif
dan memanfaatkan perangkat pembelajaran yang efektif.

Menurut Slameto, terdapat dua jenis faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri
siswa) dan faktor ekternal (faktor dari luar diri siswa). Faktor internal
terdiri dari faktor jasmani (kesehatan dan cacat hukum), faktor psikologi
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan
serta faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga atau
cara orang mendidik, keadaan ekonomi, perhatian orang tua, latar
belakang pendidikan, sosial dan budaya, sekolah dan masyarakat.*
Begitu juga menurut Aunurrahman, faktor yang berasal dari dalam diri
siswa di antaranya adalah sikap terhadap belajar, motivasi belajar,
konsentrasi belajar, rasa percaya diri, dan sebagainya. Sedangkan faktor
berasal dari luar diri siswa di antaranya adalah guru, lingkungan sosial,
sekolah, orang tua, sarana prasarana dan sebagainya.’> Dari dua
pendapat di atas, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar siswa ialah faktor sekolah berupa proses belajar
mengajar atau kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil
belajar adalah kegiatan pembelajaran.'® Siswa akan memperoleh hasil
belajar akibat dari kegiatan pembelajaran.'” Tinggi atau rendahnya hasil
belajar menunjukkan tingkat keberhasilan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran ketika proses pembelajaran karena guru merupakan
pemegang peranan utama dalam mengadakan proses pembelajaran.’®
Menurut Siswoyo, guru mampu mengembangkan potensi siswa melalui

3 1pid, 2

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal 5

5 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 179-195.

18 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 2010), hal 59-60

7 Darmansyah, Penelitian Tindakan Kelas, (Semarang: UNP, 2006), hal 13

8 Wahyu, Harpani Matnuh, Diah Triani, Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran
dengan Hasil Belajar PKn Pada Siswa Kelas X Dan XI di SMA Muhammadiyah 1
Banjarmasin (Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 2014), Vol. 4, No. 7



kemampuan mengelola pembelajaran dalam kelas yang dimilikinya.™
Maka, peran guru dalam menyelenggarakan pembelajaran dapat
mempengaruhi perolehan hasil belajar siswa.

Sebagai fasilitator, guru berperan untuk memberikan pelayanan
agar memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.’ Selain
itu, guru juga sebagai inovator harus mampu menghasilkan inovasi-
inovasi yang bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
di sekolah.?! Guru sebagai fasilitator dan inovator diharapkan mampu
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa. Guru dituntut mampu
menerapkan model pembelajaran yang efektif dan menyajikannya
dengan menarik karena guru dalam mengajar juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi ketertarikan siswa pada mata pelajaran.”
Maka, dalam pelaksanaan pembelajaran matematika diperlukan langkah-
langkah sistematis dengan cara menerapkan model pembelajaran yang
cocok agar siswa dapat berpikir logis, kritis, inovatif serta dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievement Division).

Hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Simarmata yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe STAD mempunyai pengaruh besar terhadap hasil
belajar pada materi pokok listrik dinamis di kelas X SMA Negeri 1
Onanrunggu.? Begitu juga Menurut Natalia, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN di Kandis, Kabupaten Siak.?* Selain
itu, penelitian Hariyati dkk yang menyatakan bahwa pengembangan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan, media video
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

19 Dwi Siswoyo, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2013)

2 \Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (teori dan praktek pengembangan
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)), (Jakarta: Kencana, 2011), hal 282

2! Suparlan, Menjadi Guru Efektif, ( Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hal 29

22 Aunurrahman, Opcit hal 179

2 Usler Simarmata, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Listrik Dinamis Di Kelas X SMA, (Medan: Inpafi, 2014),
Vol. 2, No. 1

% Dika Natalia dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
SMPN. (Siak: FKIP UIR, 2018)



pelajaran IPA kelas V SDN Wonorejo 111.%° Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berpotensi besar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Perbedaan dengan penelitian ini berada pada perangkat
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikembangkan.

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.”® Ada beberapa
tipe pembelajaran kooperatif, di antaranya adalah tipe STAD (Student
Teams Achievement Divisions). Model kooperatif tipe STAD merupakan
model pembelajaran yang menggunakan beberapa kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 siswa dengan level kemampuan akademik, suku dan jenis
kelamin yang heterogen.?’” Menurut Slavin, model kooperatif tipe STAD
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi antar siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran
guna mencapai prestasi yang maksimal.?® Penggunaan model ini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
matematika.? Ciri khas model ini yaitu adanya langkah pembelajaran
berupa pemberian penghargaan kepada siswa atas prestasi kelompok dan
semangat kelompok untuk bekerjasama.** Maka, dengan penerapan
model pembelajaran ini, siswa dapat belajar secara kelompok, saling
bekerjasama, saling membantu, dan saling memotivasi sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran untuk menguasai materi pelajaran yang
diberikan oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki lima
langkah pembelajaran, di antaranya: (1) penyajian materi, (2) kegiatan
kelompok, (3) tes individu, (4) penghitungan skor .individu dan

% Hariyati dkk, Development of Online Science Learning Devices Cooperative Model
Type STAD Assisted by Video Media to Improve Learning Outcomes of Elementary School
Students (Surabaya: International Journal of Recent Educational Education (IJORER),
2020)

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Kharisma Putra Utama, 2009), hal
241

27 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2017), hal 210

% |sjoni, Cooperative Learning. (Bandung: Alfabeta, 2014)

% Isjoni, Cooperative learning efekivitas pembelajaran kelompok. (Bandung: Alfabet,
2009), hal 15.

% Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: Depdiknas. 2006)



kelompok, dan (5) pemberian penghargaan kelompok.** Langkah
pertama, penyajian materi merupakan kegiatan menyampaikan materi
yang dilakukan oleh guru secara langsung kepada siswa.** Langkah
kedua, kegiatan kelompok merupakan kegiatan setiap anggota kelompok
mempelajari dan mendiskusikan tugas, membandingkan jawaban dengan
teman kelompok, saling membantu anggotanya jika mengalami
kesulitan.* Langkah ketiga, tes individu merupakan pengerjaan tes yang
dilakukan secara individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling
membantu dalam pengerjaan tes, sehingga siswa bertanggung jawab
secara individual untuk memahami materinya. Siswa harus menyadari
bahwa skor yang diperoleh setiap individu akan diakumulasikan menjadi
skor kelompok.* Langkah keempat, perhitungan skor individu dan
kelompok merupakan kegiatan menilai skor individu dan skor
kelompok. Perhitungan skor ini menggunakan sistem poin yaitu dengan
cara memberikan poin kepada setiap siswa mengacu pada Kkriteria
peningkatan skor individu dalam model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Peningkatan skor individu merupakan peningkatan antara skor
awal (pretest) dengan skor akhir (posttest) kemudian diakumulasi
menjadi skor kelompok yang dikategorikan pada kriteria super, hebat
atau baik. Dari skor tersebut, dapat dilihat seberapa besar tingkat hasil
belajar yang diperoleh siswa.* Langkah kelima, pemberian penghargaan
kelompok merupakan kegiatan memberi sertifikat atau penghargaan
lainya kepada kelompok yang mendapat skor tertinggi.* Jadi, dari lima
langkah tersebut peneliti dapat mengetahui hasil belajar berupa skor baik
individu maupun kelompok yang didapatkan siswa setelah diterapkan
model pembelajaran tersebut.

Untuk memperoleh hasil belajar yang lebih optimal, model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dipadukan dengan adanya
penggunaan LKPD. Menurut Trianto, LKPD memuat petunjuk langkah
pembelajaran’ yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam

% Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2009)
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menyelesaikan tugas yang diberikan untuk memaksimalkan hasil
belajar. *Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hamidah dkk yaitu
penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk
meningkatkan hasil belajar.*®® Adapun penelitian senada yang dilakukan
oleh Rahayuningsih dkk yang membuktikan bahwa pengembangan
LKPD berbasis saintifik mampu meningkatkan hasil belajar siswa.*
Dua penelitian tersebut masih belum menggunakan teknologi untuk
mengembangkan LKPD. Sementara itu, dalam penelitian ini LKPD
dikembangkan menjadi E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta
Didik) yang interaktif dan melibatkan teknologi.

E-LKPD merupakan lembaran-lembaran berbasis teknologi yang
berisi tentang tugas dan panduan belajar peserta didik sesuai dengan
materi yang dipelajari.*> Fungsi dari E-LKPD yaitu untuk membantu
guru dalam pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.** E-LKPD ini
dapat diberikan kepada peserta didik pada langkah kegiatan kelompok
dalam proses pembelajaran.*’ Pengerjaan E-LKPD dapat dilakukan
dengan cara memanfaatkan perkembangan teknologi pendidikan saat ini.
Menurut Kandung, teknologi pendidikan mampu menjadi perantara
dalam membantu jalannya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.”® Salah satu teknologi pendidikan yang mampu menunjang
dalam pembuatan dan pengerjaan E-LKPD adalah aplikasi live
worksheet.
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Aplikasi live worksheet adalah sebuah aplikasi yang disediakan
gratis oleh google. Aplikasi ini dapat membantu guru untuk mengubah
LKPD yang dapat dicetak (doc, pdf, jpg, atau png) menjadi E-LKPD
interaktif sekaligus otomatis mengoreksi setelah siswa mengerjakan E-
LKPD tersebut. Siswa dapat mengerjakan E-LKPD dan mengirimkan
jawaban mereka kepada guru secara online karena aplikasi ini dapat
diakses melalui handphone dan laptop.** Melalui aplikasi ini, siswa
dapat semakin tertarik dalam mengerjakan E-LKPD karena tampilannya
yang menarik.*®

Kelebihan-kelebihan aplikasi live worksheet di antaranya: (1)
dapat mengkonversi LKPD tradisional menjadi E-LKPD interaktif
dengan umpan balik otomatis, (2) siswa dapat mengerjakannya dan
mengirimkan jawaban secara online, sehingga hemat kertas, (3) jawaban
dan skor yang diperoleh siswa tersimpan otomatis dan dapat diunduh
setiap saat, (4) praktis dalam pembuatannya maupun penggunaannya,
serta (5) merupakan media pembelajaran yang menarik bagi siswa
sehingga meningkatkan aktivitas belajar.*® Dengan beberapa kelebihan
tersebut, maka aplikasi ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran
karena dapat membantu aktivitas guru dan siswa ketika proses belajar
mengajar.

Keefektifan penggunaan aplikasi live worksheet dalam
pembelajaran dibuktikan oleh Khikmiyah dalam penelitiannya yang
berjudul “Implementasi WEB Live Worksheet Berbasis Problem Based
Learning dalam Pembelajaran Matematika” dengan hasil penelitian
yaitu E-LKPD pada web live worksheet berbasis Problem Bases
Learning (PBL) mampu meningkatkan aktivitas siswa kelas VII-G
SMPN 6 Gresik pada pembelajaran matematika.*’ Penelitian terkait
lainnya oleh Andriyani' dkk dengan judul “Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan LKPD Live Worksheet Untuk
Meningkatkan Keaktifan Mental Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Kelas VA SD Negeri Nogopuro” dengan hasil LKPD live worksheet

* Situs live worksheets. https://www.liveworksheets.com/aboutthis_en.asp, diakses 23
Januari 2022

> Andi Prastowo, Op. Cit, hal 65

6 Novi Andriyani dkk., Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Lkpd Live
Worksheet Untuk Meningkatkan Keaktifan Mental Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Kelas Va Sd Negeri Nogopuro, 2017

4" Fatimatul Khikmiyah, Implementasi WEB Live Worksheet Berbasis Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran Matematika, (Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika,
2021), Vol. 6, No. 1



mampu meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik.*®
Penelitian-penelitian tersebut menggunakan model PBL berbantuan
aplikasi live worksheet untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian
siswa. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model kooperatif
tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa perangkat pembelajaran
perlu dikembangkan menjadi perangkat pembelajaran berbasis teknologi
dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil belajar matematika siswa
perlu ditingkatkan lagi. Upaya tersebut dapat didukung dengan cara
mengembangkan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD
menggunakan E-LKPD yang memanfaatkan media pembelajaran
berbasis internet. Media pembelajaran berbasis internet yang
memfasilitasi pengerjaan E-LKPD dalam pembelajaran matematika
yaitu aplikasi live worksheet. Sehingga, peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul, “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Model
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division)
Berbantuan Aplikasi Live Worksheet Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, dapat diperoleh
beberapa rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan hasil
belajar siswa?

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan
hasil belajar siswa?

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan
hasil belajar siswa?

8 Novi Andriyani dkk., Op.Cit, hal 122
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Bagaimana keefektifan penerapan perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan hasil
belajar siswa?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Untuk mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk mendeskripsikan keefektifan penerapan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu perangkat

pembelajaran matematika sebagai berikut.

1.

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah RPP
pembelajaran matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet pada
materi pokok segiempat dan segitiga kelas VII SMP vyaitu
hanya pada indikator pencapaian kompetensi mengenai
segiempat. RPP dikembangkan berdasarkan RPP yang
digunakan di SMPN 1 Sukodono yaitu mengacu pada
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan dipadukan dengan E-
LKPD.
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E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik)
Penelitian ini juga mengembangkan E-LKPD interaktif pada
materi pokok segiempat dan segitiga kelas VII SMP vyaitu
hanya pada indikator pencapaian kompetensi mengenai
segiempat yang disusun sesuai dengan langkah pembelajaran
model kooperatif tipe STAD yang dipadukan dengan aplikasi
live worksheet. E-LKPD ini berupa soft file dengan tampilan
yang menarik dan dapat diakses melalui laptop, komputer, atau
mobile phone. E-LKPD ini juga berisi video materi dan
beberapa jenis soal yang bervariasi seperti soal pilihan ganda,
soal uraian, dropdown, check boxes, join arrow, drag and drop,
listening, speaking, dan word search.

E. Manfaat Pengembangan

bagi:
1.

2.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

Bagi siswa, sebagai pengalaman belajar yang baru untuk
meningkatkan semangat belajar dan hasil belajar siswa.

Bagi guru, memperkaya perangkat dan model pembelajaran yang
digunakan ketika mengajar sehingga dapat memotivasi siswa
agar mendapatkan hasil belajar yang meningkat.

Bagi sekolah, sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah.

Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan dalam
menerapkan suatu perangkat pembelajaran matematika yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

F. Batasan Penelitian

Adapun batasan penelitian untuk menjaga fokus penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP dan E-
LKPD pada materi pokok segiempat dan segitiga kelas VII SMP
yaitu hanya pada indikator pencapaian kompetensi mengenai
segiempat saja yang mengacu pada kurikulum 2013.

Hasil belajar dalam penelitian ini hanya sebatas aspek kognitif
yang diperoleh siswa setelah diterapkan pembelajaran karena
peneliti ingin menonjolkan salah satu kelebihan dari aplikasi live
worksheet yaitu mampu mengoreksi jawaban soal tes aspek
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kognitif siswa secara otomatis dan nilainya muncul secara
langsung.

3.  E-LKPD pada aplikasi live worksheet hanya memuat jenis-jenis
soal yang meliputi: soal pilihan ganda, soal uraian, dropdown,
check boxes, join arrow, dan drag and drop karena cukup dengan
penerapan jenis-jenis soal tersebut, semua kegiatan yang sesuai
dengan indikator pembelajaran pada sub bab segiempat sudah
terpenuhi.

G. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang
digunakan, maka terlebih dahulu dijelaskan beberapa pengertian dari
istilah-istilah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini,
yaitu:

1.  Pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada
berdasarkan teori-teori pengembangan, yang dapat dipertanggung
jawabkan.

2. Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media,
petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

3. Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan rangkaian
kegiatan untuk mengembangkan suatu produk yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk menghasilkan dan menciptakan alat atau
perlengkapan yang mendukung proses pembelajaran.

4.  Model kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran
yang memanfaatkan kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-5
siswa yang heterogen dengan langkah pembelajaran yaitu: (a)
penyajian materi, (b) kegiatan kelompok, (c) tes individu, (d)
penghitungan skor individu dan kelompok, dan (e) pemberian
penghargaan kelompok.

5. Live worksheet adalah aplikasi yang membantu para guru dalam
membuat E-LKPD lebih interaktif dengan berbagai macam jenis
soal seperti drag and drop, matching, multiple choice, dan
sebagainya. Aplikasi ini dapat diakses secara online melalui
google. Guru juga dapat membagikan E-LKPD yang telah dibuat
ke guru lain yang telah menggunakan aplikasi ini.

6. Model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
merupakan model pembelajaran yang mengombinasikan antara
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pembelajaran  yang  memanfaatkan  kelompok-kelompok
heterogen dengan menggunakan aplikasi live worksheet sebagai
media pengerjaan E-LKPD interaktif.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah
mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan hanya
dalam aspek kognitif dan dapat dilihat dari ketuntasan hasil
belajar, skor kemajuan individu dan kelompok, serta nilai pretest
dan posttest siswa.

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
dikatakan valid, jika validator menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran tersebut sangat valid atau valid.

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
dikatakan praktis, jika validator menyatakan perangkat
pembelajaran tersebut dapat digunakan di lapangan dengan
kriteria tanpa revisi atau sedikit revisi.

Penerapan perangkat pembelajaran matematika model kooperatif
tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet dikatakan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, jika:

a. Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal > 75%.

b. Skor kemajuan, meliputi:

1) Secara individu, jumlah siswa yang meng jumlah
siswa yang mendapatkan poin 20 dan 30 > poin 5
dan 10.

2) Secara kelompok, jumlah kelompok yang
mendapatkan Kriteria super atau hebat lebih banyak
dari pada kriteria baik.

c. Analisis uji-t sampel berpasangan terhadap hasil belajar
pretest dan posttest pada aspek kognitif siswa terdapat
peningkatan yang signifikan (“nilai signifikansi < 0,05”
atau “Ho ditolak dan Ha diterima”).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team
Achievement Division)
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Taufik dan Muhammadi mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin,
ras atau suku yang berbeda.”* Menurut Suherman dkk, model
pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman
sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim
dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau tugas.*
Dalam model pembelajaran kooperatif, siswa saling membantu
secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran.>* Tujuan
pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting,
yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keberagaman,
dan pengembangan sosial.*> Model pembelajaran ini terdiri dari
enam langkah, vyaitu: menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyajikan informasi, mengorganisir kelompok belajar,
membimbing kelompok belajar, evaluasi, dan memberikan
pengakuan atau penghargaan.®® Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
menggunakan kelompok-kelompok kecil yang saling bekerja
sama secara interaktif dengan langkah pembelajaran yang ada
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.
Salah satu tipe model kooperatif yaitu tipe STAD (Student
Team Achievement Division) yang dikembangkan oleh Robert
Slavin bersama koleganya di Universitas John Hopkin dan
merupakan model pembeajaran kooperatif yang paling

* Taufina Taufik dan Muhammadi, Op. Cit., hal 266

% Bahrissalim dan Abdul Haris, Modul Strategi Dan Model-Model PAIKEM, (Direktorat
Pendidikan Agama Islam : Direktorat Agama Republik Indonesia, 2011), hal 30

5! Hariyanto Warsono, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Pemaja Rosdakarya, 2013), hal
161

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana Media Grup, 2009), hal 59

% Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2015)
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sederhana.® Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa
ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4-5 orang
yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis
kelamin dan suku.® STAD berisi lingkungan kegiatan pengajaran
yang beraturan antara lain pengajaran belajar kelompok,
tes/ulangan, dan pengumuman hasil tes.”® Pembelajaran diawali
dengan guru menyampaikan materi pelajaran kemudian siswa
bekerja dalam kelompok dan memastikan bahwa seluruh anggota
kelompok menguasai meteri pelajaran tersebut. Kemudian,
seluruh siswa diberikan tes tentang materi pelajaran tersebut,
pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.®’
Sriyati berpendapat bahwa poin tiap anggota kelompok ini
dijumlah untuk mendapatkan skor kelompok, dan yang mencapai
kriteria tertentu dapat diberi penghargaan.®® Tujuan utama dari
STAD adalah untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa
secara keseluruhan.”® Dengan demikian, STAD menggunakan
sistem belajar kelompok dengan langkah pembelajaran yang khas
yaitu adanya pemberian penghargaan bagi kelompok terbaik
sesuai kriteria yang ditentukan oleh guru agar dapat
meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa secara
menyeluruh.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, model
kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran secara
berkelompok dengan siswa yang heterogen saling membantu,
bekerjasama dan memotivasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran berupa hasil belajar yang optimal. Dalam model
kooperatif tipe STAD memiliki langkah pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa agar mencapai hasil belajar yang maksimal

5 Aris Shoimin, Op. Cit., hal 18

% Trianto, Op. Cit, hal 68

% Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2014), hal 238-239

¥ Trianto, Op. Cit., hal 69

%8 Luh Made Sriyati dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas XII IPA SMA
Negeri 2 Semarapura, (e-Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha)

% Wahyudi Siswanto dan Dewi Ariani, Model Pembelajaran Menulis Cerita Buku
Panduan Untuk Guru Ketika Mengajar Menulis Cerita, (Bandung: PT Refika Aditama.
2016), hal 63
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yaitu dengan cara memberikan penghargaan atau hadiah kepada
kelompok yang mencapai hasil belajar paling baik.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Menurut Slavin, model pembelajaran kooperatif tipe STAD

terdiri dari lima langkah pembelajaran yaitu penyajian materi,
kegiatan kelompok, tes individu, penghitungan skor individu dan
kelompok, serta tahap pemberian penghargaan kelompok.
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD
telah dijelaskan di bawah ini.”

el |

I Tes Individu ‘
|| /

Penyajian Materi J “Kegia!an lomp:
{

Pemberian | PerhitunganSkor |
Penghargaan {€——— Tes Indiviidudan

Kelompok | Kelompok

Gambar 2.1
Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe STAD
a. Penyajian materi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menyajikan materi di depan kelas menggunakan metode
ceramah yang difokuskan pada konsep-konsep materi yang
akan dibahas saja. Ini merupakan pengajaran langsung
seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran
yang dipimpin oleh guru. Dengan cara ini, para siswa akan
menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi
perhatian penuh selama penyajian materi di kelas, karena
dengan demikian akan sangat membantu mereka
mengerjakan tes dan skor mereka menentukan skor
kelompok mereka.
b. Kegiatan kelompok
Kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang mewakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari kelompok ini
adalah memastikan bahwa semua anggota kelompok benar-

% Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik. (Bandung: Nusa
Media, 2009), hal 13
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benar belajar dan lebih khususnya lagi adalah untuk
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan tes
dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya,
kelompok berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan.
c. Tes Individu

Tes individu diadakan setelah belajar kelompok
selesai dengan tujuan vyaitu untuk mengetahui atau
mengukur kemampuan belajar siswa terhadap materi yang
telah dipelajari. Siswa tidak diperbolehkan untuk saling
membantu dalam mengerjakan tes, sehingga tiap siswa
bertanggung jawab secara individual untuk memahami
materinya. Siswa dituntut untuk melakukan yang terbaik
sebagai hasil belajar kelompoknya. Selain bertanggung
jawab secara individual, siswa juga harus menyadari bahwa
usaha dan keberhasilan mereka nantinya akan memberikan
sumbangan yang sangat berharga untuk kesuksesan
kelompok.

d. Perhitungan Skor Individu dan Skor Kelompok

Para siswa mengumpulkan poin untuk kelompok
mereka berdasarkan tingkat dimana skor tes mereka
(persentase yang benar) melampaui skor awal mereka.
Pemberian poin juga bertujuan agar seluruh siswa bekerja
lebih giat dan memberikan Kinerja yang lebih baik dari pada
sebelumnya bagi tiap siswa dan kelompok mereka. Tiap
siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal
kepada kelompoknya dalam sistem skor ini, tetapi tidak ada
siswa yang melakukannya tanpa memberikan usaha mereka
yang terbaik. Tiap siswa diberikan skor awal, yang
diperoleh dari rata-rata Kinerja siswa tersebut sebelumnya
dalam mengerjakan tes yang sama. Siswa selanjutnya akan
mengumpulkan poin untuk kelompok mereka berdasarkan
tingkat kenaikan skor tes mereka dibandingkan dengan skor
awal. Kriteria penentuan skor kemajuan tes individu
tercantum dalam tabel 2.1 sebagai berikut:**

8 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning (Teori, Riset, dan Praktik). (Bandung: Nusa
Media, 2005), hal 159
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Tabel 2.1
Kriteria Skor Kemajuan Individu
Skor Tes Individu Poin
Sempurna tidak memandang skor awal 30
Lebih dari 10 di atas skor awal 30
Skor awal — 10 di atas skor awal 20
1 — 10 di bawah skor awal 10
Lebih dari 10 dibawah skor awal 5

e. Pemberian penghargaan kelompok
Kelompok akan mendapatkan sertifikat atau bentuk
penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka
mencapai kriteria tertentu. Kriteria ini dilakukan untuk
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Pemberian penghargaan ini bukan
hanya berupa hadiah, tetapi bisa juga dalam bentuk pujian.
Menurut Trianto, kelompok akan mendapatkan penghargaan
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata
perkembangan anggota  kelompok, vyaitu  dengan
menjumlahkan semua poin yang diperoleh anggota
kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok.®
Adapun kategori berdasarkan kriteria rata skor kelompok
tersaji pada tabel 2.2 berikut:®®
Tabel 2.2
Kriteria Skor Kelompok
Rata-rata Kelompok Kriteria Kelompok
21 — 30 Super (Super Team)
16 - 20 Hebat (Great Team)
615 Baik (Good Team)
Pembelajaran kooperatif tipe STAD akan menuntut siswa
melakukan kegiatan diskusi bersama kelompok. Ini sangat
mendukung untuk diterapkan dalam mata pelajaran matematika.
Pada pembelajaran matematika siswa diusahakan tidak hanya
menjadi pendengar saja, tetapi siswa juga harus aktif dan
diberdayakan agar siswa dapat memperdalam pengetahuan serta

82 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009) Hal 70
8 Richard I. Arends, Belajar untuk Mengajar. (Jakarta : Salemba Humanika, 2013)
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pengalaman belajar diskusi dengan teman sesama anggota.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki sintaks
pembelajaran yang dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.

Tabel 2.3
Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Fase Model S Mpdel . .
. Pembelajaran | Tingkah Laku Tingkah Laku
Pembelajaran . )
Kooperatif K_ooperatlf Guru Siswa
Tipe STAD
Fase 1 Fase 1 Guru Siswa
Menyampaikan | Penyajian menyampaikan mendengarkan
tujuan materi tujuan penjelasan guru
pembelajaran pembelajaran dan
Fase 2 menjelaskan
Menyajikan materi pelajaran
informasi menggunakan
metode ceramah
di depan kelas
Fase 3 Fase 2 Guru membentuk | Siswa
Mengorganisir Kegiatan kelompok yang mengerjakan
kelompok kelompok terdiri dari 4-5 tugas dengan cara
belajar orang siswa berdiskusi dengan
Fase 4 secara heterogen teman
Membimbing dan memberi sekelompok
kelompok tugas kepada
belajar setiap kelompok.
Fase 5 Fase 3 Guru memberikan | Setiap siswa
Evaluasi Tes individu tes individu mengerjakan tes
kepada setiap secara individual.
siswa. Siswa tidak
diperbolehkan
bekerjasama
dengan temannya.
Fase 4 Guru menghitung | Siswa
Perhitungan skor tes individu mendapatkan skor
skor individu | setiap siswa dan tesnya masing-
dan skor mengakumulasi masing dan skor

kelompok

skor tersebut

kelompok
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menjadi skor
kelompok
Fase 6 Fase 5 Guru memberikan | Kelompok terbaik
Memberikan Pemberian penghargaan mendapatkan
pengakuan atau | penghargaan kepada kelompok | penghargaan dari
penghargaan kelompok yang guru. Kemudian
mendapatkan skor | setiap kelompok
terbaik dan menyampaiakan
mengevaluasi hasil
kegiatan pembelajaran
pembelajaran yang didapatkan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD

Menurut ~ Julianto,  kelebihan  penggunaan  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD antara lain sebagai berikut:
(a) Siswa dapat menyampaikan ide-ide atau gagasan, (b) Dapat
melatih keberanian siswa, (c) Dapat melatih kemandirian siswa,
dan (d) Siswa dapat saling membantu, siswa yang pandai dapat
membantu siswa yang kurang mampu. Adapun beberapa
kekurangan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD antara lain sebagai berikut: (a) Ada siswa yang pasif atau
kurang aktif, (b) Siswa tidak memiliki catatan, (c) membutuhkan
waktu yang relatif lama, dan (d) Membedakan siswa.®* Dengan
memanfaatkan kelebihan dan meminimalisir kekurangan model
kooperatif tipe STAD, diharapkan pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

%Eko Sulistyo Rahayu, Supriyono, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas | SDN Ujung X Surabaya, (Surabaya:
JPGSD, 2014) Vol. 02, No. 02
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Aplikasi Live Worksheet

$LIVEWORKSHEETS

Gambar 2.2
Beranda Aplikasi Live Worksheet

Live worksheet adalah aplikasi yang dibuat oleh Victor Gayol
pada tahun 2016 bertujuan untuk memberikan inovasi teknologi baru
dalam membantu pembelajaran. Aplikasi live worksheet mampu
mengubah LKPD berbentuk tradisional/cetak (pdf, word, jpg, dll)
menjadi E-LKPD interaktif yang disajikan secara online. Dalam aplikasi
tersebut, interaksi antara guru dan siswa dapat dilakukan melalui grup
kelas. Namun, grup kelas ini hanya dapat diikuti oleh siswa yang
memiliki akun live worksheet.® Terdapat banyak fitur aplikasi live
worksheet yang dapat digunakan untuk mendesain E-LKPD yang

menarik. Fitur-fitur tersebut akan dijelaskan di bawah ini.*®
1. Dapat memasukkan video pembelajaran yang dihubungkan dari

youtube.
Lihatlah video materi pembelajaran di bawah ini!

Gambar 2.3
Video pada Aplikasi Live Worksheet

% Situs live worksheet, Op. Cit, diakses pada 2 Februari 2022
% Ibid, 1
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2. Multiple choice, membuat soal pilihan ganda yang dapat dijawab
dengan cara mengklik pilihan jawaban yang benar.

Dari video materi pembelajaran di atas, manakah nama bangun di bawah ini yang termasuk
segiempat?

[ Persegi Jﬂ I Lingkaran | I Segitiga ] Persegi Panjang I

| Limas ' { T'rapesium ] | Kerucut I [ Tabung |

l Belah Ketupat l ‘i Bola J | Jajar Genjang I l Kubus J

I Balok l | Layang-layang J I Prisma I l Oval |

Gambar 2.4
Multiple Choice
3. Soal essay, membuat soal uraian dengan menyediakan kotak
kosong yang dijawab dengan cara mengklik kotak yang
disediakan kemudian mengetik jawaban.

KEGIATAN 2: KEGIATAN KELOMPOK
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan tepat!

1. Sebuah bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut diseb [ Bestompat ]
Gambar 2.5
Soal Essay

4. Drop down, membuat soal mencocokkan yang dapat dijawab

dengan cara memilih pilihan jawaban yang tersedia ke kolom
jawaban yang sesuai.

2. Tentukan jenis-jenis segiempat sesuai dengan gambar di bawah ini!
‘Pw;cﬂ :-I ‘ i |:u;ar Genjang -J
R D / \
'l'lpwllumv | \
\ | \ | [
Gambar 2.6
Drop Down

5. Check boxes, membuat soal yang dapat dijawab dengan cara
mengklik atau memberikan tanda centang pada kotak jawaban
yang disediakan.



4. W“ﬂ(ﬁﬂﬂlmﬂﬁwuw
yang tclah dipelajari!

Mempunyai 2 pasang sisi scjajar dan sama panjang

Keempat sudutnya siku-siku (90 derajat)

Dua pasang sudut yang berhadapan sama besar

M 1 2 diagonal membagi dua sama panjang

1 2 diagonal yang tegak lurus
Mempunyai | simetni lipat

i 2 simetri lipat
Mempunyai | simetn: putar
M. i3 simteri putar
Tidak mempunyai simetri lipat

Gambar 2.7

Check Boxes
yang dijawab dengan cara

6. Join arrow, membuat soal

mencocokkan dengan panah.

7. Mari kita simpulkan apa yang kita dapatkan dengan cara mencocokkan definisi jenis-
Jenis segiempat menggunakan garis panah di bawah ini!

| | Gambar 2.8 \ | ' |

Join

Arrow :
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7. Drag and drop, membuat soal yang dijawab dengan cara menarik
jawaban ke kotak yang telah disediakan.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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3. Letakkan pilihan jawaban nama bangun datar pada kolom sesuai dengan bentuk benda di
bawah init

Persegi oo | |

Belah Ketupat | | Layang-layang |

Gambar 2.9
Drag and Drop
8. Listening, membuat soal mendengarkan suara yang dijawab
dengan cara memilih pilihan jawaban yang disediakan dengan
tepat.

Pilihlah pernyataan benar atau salah berdasarkan suara yang kamu dengar!

= -

Gambar 2.10
Listening
9. Speaking, membuat soal berupa pernyataan yang dijawab dengan
cara mengucapkan jawaban.

Rekam suaramu untuk menyebutkan nama bangun di bawah ini!

B @

Gambar 2.11
Speaking
10. Word search, membuat soal yang dijawab dengan cara mencari
kata dalam baris dan kolom.
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Carilah kata di bawah ini yang berkaitan dengan segiempat!
PlJ|B
E|G

S
P|G
L

-

(6}
L|A
F|lO

-

L
J
P
J
L
I

ng
T
R
A
P
E|!
S

1
U
M
B

PINI=|R]|m|=m]|x]|=]|®]>

>l zZzjo|l@|>»|=|O|c
o]

v
L
S
I
A|IS|A|H
|
E

o=

Gambar 2.12
Word Search
11. Mengkoreksi jawaban siswa dengan cara memberikan komentar,
mencoret, menandai melingkari, dan mengetik.

Banyak kelebihan dari aplikasi live worksheet. Kelebihan-
kelebihan aplikasi tersebut yaitu: (1) terdapat fitur pengeditan E-LKPD
yang mampu menunjang proses pembelajaran seperti memasukkan
video, audio, dan jenis-jenis soal yang variatif, (2) pengerjaan E-LKPD
dapat diisi secara langsung oleh siswa, (3) jawaban pengerjaan E-LKPD
siswa yang benar atau salah dapat dilihat oleh guru dan siswa, (4) guru
juga dapat mengkoreksi jawaban siswa dengan cara memberikan
komentar atau tanda pada lembar jawaban siswa, (5) dapat menghemat
biaya, waktu dan tempat.” Dengan kelebihan-kelebihan aplikasi live
worksheet, diharapkan dapat membantu proses pembelajaran di kelas.

Aplikasi live worksheet dapat diakses memalui google secara
mudah. Guru dapat memotivasi siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
terdapat pada E-LKPD melalui tampilan ilustrasi, gambar dan animasi
yang menarik. Guru dapat menghemat waktu dan tempat dalam
mengajar karena aplikasi live worksheet berbantuan teknologi internet.
Guru dapat menghemat biaya karena E-LKPD yang dihasilkan oleh
aplikasi tersebut tidak perlu dicetak dan siswa cukup menyediakan kuota
internet untuk mengaksesnya. Jadi, siswa dapat mempelajari materi dan
soal-soal pada E-LKPD secara mandiri.®®

% |bid, 2
% Ibid, 3
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C. Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran

1.

Pengertian Penelitian Pengembangan Perangkat
Pembelajaran

Borg dan Gall telah mendefinisikan  penelitian
pengembangan merupakan sebuah proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang sudah
ada, mengembangkan produk baru, dan menemukan pengetahuan
atau menjawab pemasalahan yang sedang dihadapi.*® Seals dan
Richey menambahkan bahwa penelitian dan pengembangan
merupakan prosedur atau langkah-langkah pengkajian secara
sistematis terhadap desain, pengembangan dan evaluasi program,
proses dan produk yang harus memenuhi kriteria validitas,
praktis dan efektif.”” Sugiyono dalam bukunya mendefinisikan
penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tertentu.”” Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan merupakan proses mengembangkan dan
memvalidasi produk dengan tahapan pengkajian yang sistematis
untuk menghasilkan produk yang valid, praktis dan efektif.

Menurut Hobri, perangkat pembelajaran merupakan
sekumpulan sumber belajar yang memfasilitasi peserta didik dan
guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.”” Perangkat
pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran agar
dapat berjalan lancar, efektif dan efisien.”® Jadi, perangkat
pembelajaran  merupakan sekumpulan sumber belajar dalam
bentuk media atau sarana yang digunakan guru dan siswa untuk
mendukung proses pembelajaran.

% Borg dan Gall, Educational Research, An Introduction. (New York and London.
Longman Inc, 1983)

0 Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, Teknologi Pembelajaran: definisi dan Kawasanya.
Penerjemah Dedwi S. Prawiradilaga dkk. (Jakarta: kerjasama IPTIPI LPTK UNJ, 1994)

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal 297

2 Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan
Matematika), (Jember: Pena Salsabila, 2010), hal 31

™ Shoffan Shoffa, Skripsi: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan PMR pada Pokok Bahasan Jajar Genjang dan Belah Ketupat, (Surabaya:
Universitas Negeri Surabaya, 2008), hal 22.t.d
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran merupakan proses mengembangkan perangkat
pembelajaran secara sistematis untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. Proses
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE.

2. Model Penelitian Pengembangan ADDIE

Model penelitian pengembangan ADDIE (Analysis-Design-
Develop-Implement-Evaluate) muncul pada tahun 1990-an yang
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsi
ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat
dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan
mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.”* Menurut Pribadi,
model ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran
yang sifatnya lebih generik.” Model ini dapat digunakan untuk
berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan
ajar.”® Model ini digunakan untuk memecahkan permasalahan
belajar yang berkaitan dengan sumber belajar.”” Selain itu, model
ini juga mudah diterapkan pada kurikulum yang menekankan
pada pengetahuan, keterampilan, serta sikap.” Model ini
menggunakan lima tahap pengembangan yaitu: "

™ Supriatna, Konsep Dasar Desain Pembelajaran. 2006)

™ Benny Agus Pribadi., Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Dian Rakyat, 2009) hal
128-132

'8 Ratih Puspasari dan Tutut Suryaningsih, Pengembangan Buku Ajar Kompilasi Teori
Graf dengan Model ADDIE. (Jurnal of Medives, 2019) 3(1), hal 137-152.

7 Made Tegeh dan Made Kirna, Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan dengan ADDIE Model, ISSN 1829-5282, hal. 16

"™ Lawrence Cheung, Using the ADDIE Model of Intructional Design To Teach Chest
Radiograph Interpretation. 2016

™ Walter Dick, Lou Carey, James O Carey, The systematic design of instruction. (Boston :
Pearson/Allyn and Bacon, 2005)
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Analysis —> Design —> Development

Evaluation ¢——  Implementation
Gambar 2.13

Tahap Model Pengembangan ADDIE
Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan proses menganalisis hal
yang melatarbelakangi pengembangan produk baru.
Kelayakan dan syarat-syarat pengembangan produk juga
dianalisis pada tahap ini. Pengembangan produk dapat
dimulai oleh adanya masalah yang terjadi setelah penerapan
produk yang sudah ada. Masalah dapat terjadi karena
produk yang ada sudah tidak relevan dengan kebutuhan
sekolah.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan proses mendesain
rancangan produk baru secara sistematis berdasarkan apa
yang didapatkan pada tahap analisis. Rancangan produk
baru dapat berupa konsep dan konten yang dibuat sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Petunjuk pembuatan dan
penerapan produk ditulis secara jelas dan rinci. Perlu
diingat, rancangan produk pada tahap ini masih bersifat
konseptual dan akan mendasari proses ‘pengembangan
selanjutnya. Pada tahap ini juga perlu dibuat intrumen untuk
mengukur Kinerja produk.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan proses
merealisasikan rancangan produk yang telah dibuat. Pada
tahap sebelumnya, telah disusun kerangka konseptual
produk baru. Kerangka yang masih konseptual tersebut
dikembangkan dengan cara mewujudkannya menjadi
produk yang siap untuk diterapkan. Setiap hasil
pengembangan divalidasi oleh tim ahli agar mencapai
produk yang diharapkan.
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d. Tahap Penerapan (Implementation)

Tahap penerapan merupakan proses menerapkan
produk baru kepada siswa melalui proses pembelajaran
yang dimaksudkan untuk memperoleh umpan balik terhadap
produk tersebut. Penerapan ini berpedoman pada rancangan
produk yang telah dibuat. Setiap langkah penerapan diatur
dalam produk tersebut.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan proses mengevaluasi atau
menilai Kinerja produk dalam proses pembelajaran. Tujuan
akhir evaluasi yaitu mengetahui seberapa besar keefektifan
produk terhadap tujuan pengembangan produk tersebut.
Sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi yang
belum dipenuhi oleh produk tersebut.

3. Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan

Ibrahim menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat
berupa: silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), THB (Tes Hasil Belajar)
atau instrumen, media pembelajaran, serta buku ajar siswa.*
Adapun dalam penelitian ini mengembangkan perangkat
pembelajaran sebagai berikut.
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP merupakan perencanaan jangka pendek yang
digunakan untuk mendesain atau merencanakan hal-hal
yang akan dilakukan dalam pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.®> Menururt Sutedjo, RPP berisi
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sistematis
sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran sebanyak satu pertemuan atau lebih.%

& Trianto, Op. Cit., hal 201.

8 Dessy Meydayanti, Skripsi: Penggunaan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Subtema Pemanfaatan Kekayaan Alam di
Indonesia (Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Cicalengka 05 Kabupaten Bandung), (Bandung: Universitas Pasundan, 2017), hal 15.

8 Bambang Sutedjo. KTSP strategis analisis PTK (Panduan Guru). Membentang Sayap
Menuju Harapan. (Surabaya: Unesa University Press, 2010).
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Sehingga RPP merupakan perencanaan pembelajaran secara
sistematis yang digunakan oleh guru sebagai pedoman
dalam menyelenggarakan pembelajaran.

RPP disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD)
atau sub-materi yang dilaksanakan satu kali pertemuan atau
lebih. Komponen RPP dalam Permendikbud No. 22 Tahun
2016 di antaranya (1) identitas sekolah, (2) identitas mata
pelajaran atau tema/sub-tema, (3) kelas/semester, (4) materi
pokok, (5) alokasi waktu, (6) Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), (7) tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, (8) materi
pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relevan, (9) metode pembelajaran, (10)
media pembelajaran, (11) sumber belajar, (12) langkah-
langkah pembelajaran yang meliputi tahap pendahuluan,
inti, dan penutup, dan (13) penilaian hasil pembelajaran.®®

b. E-LKPD (Elektronik-Lembar Kerja Peserta Didik)

Menururt Umriani, E-LKPD merupakan panduan kerja
peserta didik untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang
pengaplikasiannya  menggunakan desktop  komputer,
notebook, smartphone, maupun handphone.** Penggunaan
E-LKPD dalam proses pembelajaran memiliki tujuan, yaitu
membantu guru dan menunjang pembelajaran untuk
tercapainya indikator pencapaian kompetensi berdasarkan
kurikulum yang berlaku.®® E-LKPD dapat mempermudah
dan mempersempit ruang dan  waktu _ sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. E-LKPD adalah salah
satu jenis perangkat pembelajaran digital sebagai latihan

8 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2016 Tentang Standar Proses, (Jakarta: Kemendikbud, 2016)

#Agus Purnama dan Suparman, Studi Pendahuluan: E-LKPD Berbasis PBL untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik. JKPM (Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika, 2020) Vol. 2682, No. 1, hal 131-140.

& Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, Muhamad Yusup, Development of LKPD Based
on Open-Ended Problems in Class VII Quadrilateral Material. (Jurnal Pendidikan
Matematika) Vol. 12, No. 2, hal 47-62
https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm/article/view/4318
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pengembangan aspek kognitif peserta didik.®® Selain itu, E-
LKPD dapat menjadi sarana yang menarik minat belajar
peserta didik.?” Dengan demikian, E-LKPD merupakan
lembar kerja elektronik yang berisi pedoman kerja dan
materi pelajaran untuk menunjang pembelajaran di sekolah
menjadi lebih efektif.

E-LKPD memiliki tiga syarat yaitu syarat didaktik,
syarat konstruktif, dan syarat teknis.®® (1) Syarat didaktik,
berarti penggunaan E-LKPD bersifat universal yang mampu
mengajak peserta didik berpartisispasi aktif dalam
pembelajaran. (2) Syarat konstruktif, berarti E-LKPD
mengatur tentang materi pembelajaran, tingkat kesukaran,
kosakata, susunan kalimat dan penggunaan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta didik. (3) Syarat teknis,
berarti terkait penyajian E-LKPD, seperti tulisan, gambar,
dan penampilan yang menarik perhatian siswa untuk
belajar.?® Jadi, E-LKPD dikatakan efektif apabila E-LKPD
tersebut mampu berisi tentang materi pelajaran yang mudah
dipahami dan meningkatkan minat belajar siswa.

Selanjutnya, Rizgi menyatakan kelebihan-kelebihan
menggunakan E-LKPD yaitu: (1) menghemat biaya, tempat
dan waktu, (2) memungkinkan pengguna menandai hal-hal
penting tanpa takut membuatnya jelek karena coretan, (3)
ramah lingkungan, karena tidak menggunakan kertas, tinta,
dan lain sebagainya, (4) ukuran huruf dapat diubah dengan
mudah, (5) karena tersedia dalam bentuk digital, sehingga
akan selalu tersedia sepanjang waktu, (6) ukuran dan

% Siti Kusnul Khotimah, Arnelia Dwi Yasa, Cicilia Ika Rahayu Nita, Pengembangan E-
LKPD Matematika Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Kelas V SD. (Seminar
Nasional PGSD UNIKAMA), Vol. 53, No. 9, hal 1689-1699.

8 Rosa Andria Syafitri dan Tressyalina, The Importance of the Student Worksheets of
Electronic (E-LKPD) Contextual Teaching and Learning (CTL) in Learning to Write
Description Text during Pandemic COVID-19. Proceedings of the 3rd International
Conference on Language, Literature, and Education (ICLLE, 2020).

8 K Koderi dkk., Developing Electronic Student Worksheet Using 3D Professional
Pageflip Based on Scientific Literacy on Sound Wave Material. (Journal of Physics:
Conference Series, 2020), 1467(1). https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012043
®Nur Aisyah Aini, A. Syachruroji, Nana Hendracipta, Development of LKPD Based on
Problem Based Learning on Natural Science Subjects with Style Material. (JPD: Jurnal
Pendidikan Dasar, 2019), hal 69-76.
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kapasitas kecil, sehingga dapat menampung banyak E-
LKPD.%

Dalam penelitian ini, E-LKPD disusun sesuai struktur
penyusunan menurut Danial yaitu: (1) Judul, (2) Identitas
mata pelajaran, (3) Tujuan Pembelajaran, (4) Petunjuk
penggunan E-LKPD, (5) Materi, (6) Soal.”* Struktur
penyusunan E-LKPD tersebut disesuaikan dengan
Kurikulum 2013 dan didesain mampu mempermudah siswa
dalam belajar.

D. Kiriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Menurut Nieveen suatu perangkat pembelajaran dikatakan

berkualitas apabila memenuhi tiga aspek, di antaranya kevalidan
(validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan (effectiveness).*

1.

Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Kriteria validitas suatu produk ditinjau berdasarkan dua hal
yaitu  relevansi/validitas  isi  (content  validity) dan
konsistensi/validitas konstruksi (construct validity).*® Validitas
isi  menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan didasarkan atas rasional teoritik. Hal ini berarti
dalam pengembangannya didasarkan atas teori-teori yang
digunakan sebagai pedoman dalam merumuskan dan menyusun
perangkat pembelajaran.

Sementara validitas konstruksi ditentukan melalui hubungan
antar komponen yang konsisten, artinya setiap perangkat
pembelajaran terkait secara konsisten antara satu dengan yang
lain. Pada penelitian ini, validitas konstruksi ditentukan dari hasil
penelitian perangkat pembelajaran melalui pengisian lembar
validasi yang dilakukan oleh para validator. Validitas konstruksi
dapat dipenuhi bila hasil penilaian dari validator terhadap

% Rizqi Hagsari, Skripsi: Pengembangan dan Analisis E-LKPD (Elektronik — Lembar
Kerja Peserta Didik) Berbasis Multimedia Pada Materi Mengoperasikan Software
Spreadsheet (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014)

' Sry Astuti, Muhammad Danial, Muhammad Anwar, Problem Based Learning (Problem
Based Learning) Development To Improve Student’s Critical Thinking Skills In Chemical
Balancing Materials. (Chemistry Education Review (CER), 2018), Vol. 06, No. 1, hal 68-

72

%2 Hobri, Opcit, hal 27
% Tjeerd Plomp, Educational Design Research: an Introduction, (Netherlands:
Netherlands Institute for Curriculum Development, 2007), hal. 26
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perangkat pembelajaran yang dikembangkan terkategori sangat
valid atau valid.

Sebagai  pedoman  penilaian  terhadap  perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, validator menggunakan
indikator kevalidan RPP dan E-LKPD sebagai berikut:;

Tabel 2.4
Aspek Penilaian Kevalidan RPP

No

Aspek Indikator
Penilaian

Komponen Nama sekolah tercantum dengan tepat

RPP Kelas/semester tercantum dengan tepat

Mata pelajaran tercantum dengan tepat

Materi pokok tercantum dengan tepat

Alokasi waktu tercantum dengan tepat

Media dan sumber belajara tercantum
dengan tepat

Tujuan pembelajaran, indikator dan
kompetensi dasar tercantum dengan tepat

Isi Kesesuaian KD dengan Kurikulum 2013

Kesesuaian Indikator pembelajaran dengan
KD

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
indikator

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi dengan langkah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD

Langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD ditulis secara lengkap
dan logis

Kejelasan langkah-langkah pembelajaran
(pendahuluan, inti, dan penutup)

Tugas yang diberikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Waktu Ketepatan alokasi waktu kegiatan
pendahuluan

Ketepatan alokasi waktu kegiatan inti

Ketepatan alokasi waktu kegiatan penutup
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Ketepatan alokasi waktu pada langkah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Bahasa Bahasa jelas dan mudah dipahami

Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
sesuai EYD dengan baik dan benar

Kalimat tidak bermakna ganda

Tabel 2.5
Aspek Penilaian Kevalidan E-LKPD

No

Aspek Indikator
Penilaian

Komponen E- | Judul tercantum dengan jelas

LKPD Petunjuk tercantum dengan jelas

Identitas siswa tercantum dengan jelas

Tujuan pembelajaran, indikator dan
kompetensi dasar tercantum dengan jelas

Isi Kesesuaian materi yang dicantumkan dengan
tujuan pembelajaran di RPP

Kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD
mengondisikan siswa melakukan aktivitas
untuk meningkatkan hasil belajar

Memuat tahapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD

Memuat latihan soal yang menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran

Memuat latihan soal yang variatif

Bahasa Bahasa jelas dan mudah dipahami

Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
sesuai EYD dengan baik dan benar

Kalimat tidak bermakna ganda

Menggunakan bahasa yang komunikatif

Tampilan Tampilan E-LKPD memiliki daya tarik

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf

Keterbacaan teks yang jelas

Keterpaduan warna yang proporsional




35

Penggunaan ilustrasi gambar yang menarik

Daya interaktif mampu mengaktifkan siswa

5 | Penggunaan E-LKPD pada Live Worksheet mudah
Aplikasi Live | diakses melalui internet

Worksheet Fitur-fitur  Live  Worksheet mudah
dioperasikan

Live Worksheet dapat membangkitkan minat
belajar siswa

Live Worksheet dapat menunjang kegiatan
pembelajaran

Live Worksheet memberikan pengalaman
belajar yang baru

2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kriteria kepraktisan suatu produk dilihat berdasarkan hasil
pertimbangan dan penilaian para pakar yang menyatakan bahwa
produk dapat diterapkan dengan mudah.* Kepraktisan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini didasarkan
pada penilaian para ahli (validator) dengan cara mengisi lembar
validasi masing-masing perangkat pembelajaran. Penilaian
tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu : (a) Dapat digunakan
tanpa revisi. (b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi. (c) Dapat
digunakan dengan banyak revisi. (d) Tidak dapat digunakan.
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis
jika validator menyatakan perangkat tersebut dapat digunakan
dengan tanpa atau sedikit revisi.

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Keefektifan perangkat pembelajaran adalah seberapa besar
pembelajaran = dengan  menggunakan  perangkat  yang
dikembangkan = mencapai indikator-indikator  keefektifan
pembelajaran.”® Keefektifan pembelajaran dapat ditandai dengan
berhasilnya pembelajaran  menghantarkan  siswa  mampu
mencapai tujuan instruksional yang telah ditentukan oleh guru

 Ibid, hal 15

% |ke Agustinus P, Skripsi: Efektivitas Pembelajaran Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Induktif dengan Pendekatan Beach Ball pada Materi Jajargenjang di
SMPN 1 Bojonegoro.(Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya,
2008), hal 13.t.d
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dalam pembelajaran.®® Sedangkan Dzamarah mengartikan hasil
belajar adalah tercapainya tujuan instruksional suatu
pembelajaran.’” Sehingga keefektifan perangkat pembelajaran
dapat dilihat dari ketercapaian hasil belajar siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, keefektifan perangkat
pembelajaran didefinisikan melalui hasil belajar yang meliputi
ketuntasan hasil belajar, skor kemajuan individu dan kelompok,
dan seberapa besar peningkatan antara nilai pretest dan posttest
pada aspek kognitif (pengetahuan) siswa.

E. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Menurut  Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah
merupakan tujuan dari kegiatan belajar.®® Hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu.”® Hamalik mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat
diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan.’® Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan tingkat kesuksesan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran yang diwujudkan dalam bentuk hasil yang diperoleh
siswa berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan akibat adanya
pengalaman belajar.

Krathwohl ‘dan para ahli- psikologi aliran' kognitivisme
memperbaiki Taksonomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan
zaman. Hasil perbaikan tersebut dipublikasikan pada tahun 2001
dengan nama Taksonomi Bloom Revisi. Anderson dan

% Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, (Jurnal Pendidikan Usia Dini, 2015), Vol

9

97 Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal

105

% Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal 22

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Kencana,
2013), hal 5

100 Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 30
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Krathwohl memberikan revisi hanya pada ranah kognitif dengan
menggunakan kata kerja.'™*

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang
terjadi dalam kawasan kognisi. Menurut Hosnan, Taksonomi
hasil belajar yang terbaru menurut Bloom terdiri dari enam
tingkatan yaitu proses mengingat (remember), memahami
(understand), mengaplikasikan (applicating), menganalisis
(analizing), mengevaluasi  (evaluating) dan  mencipta
(creatting).!®® Kategori yang pertama menekankan retensi
sedangkan kategori kelima yang lain lebih menekankan transfer.
Tujuan pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan untuk
mengingat cukup mudah dirumuskan sedangkan tujuan-tujuan
yang mengembangkan kemampuan untuk mentransfer lebih sulit
dirumuskan, diajarkan dan diakses.®® Berikut merupakan enam
tingkatan hasil belajar ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom
Revisi.!®

a. Mengingat (C1)

Mengingat  (remembering) adalah  mengambil
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang.
Termasuk di dalamnya mengenali (recognizing) dan
recalling  (menuliskan/  menyebutkan).  Mengingat
merupakan proses kognitif yang paling rendah
tingkatannya.

b. Memahami (C2)

Memahami (understanding) mengkonstruksi makna
atau pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang
dimiliki, = mengaitkan informasi yang. baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, atau mengintegrasikan
pengetahuan yang baru. ke dalam skema yang telah ada
dalam pemikiran siswa. Siswa dikatakan memahami
ketika mereka mampu untuk membangun makna dari

Y Anderson dan Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A
Revision of Bloom’s Taxonomy of Educatioan! Objectives. (New York: Addison Wesley
Longman, Inc. 2001)

102 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014) hal 10

103 Jmam Gunawan, Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif: Kerangka Landasan Untuk
Pembelajaran, Pengajaran Dan Penilaian , (Jurnal Prodi PGSD, 2012), Vol. 2, No. 2

104 Ramlan Effendi Konsep Revisi Taksonomi Bloom dan Implementasinya Pada Pelajaran
Matematika SMP, (Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 2017) Vol. 2, No. 1
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pesan instruksional termasuk lisan, tertulis, dan grafis
komunikasi, dan materi yang disampaikan. Proses kognitif
dalam kategori memahami termasuk menafsirkan
(interpreting), mencontohkan (examplifying),
mengklasifikasi (classifying), meringkas (summarizing),
menyimpulkan (inferring), membandingkan (comparing),
dan menjelaskan (explaining).

Menerapkan (C3)

Menerapkan  (applying) ataupun  menggunakan
prosedur untuk melakukan latihan atau memecahkan
masalah yang berhubungan erat dengan pengetahuan
prosedural. Penerapan terdiri dari dua macam proses
kognitif yaitu mengeksekusi (executing) tugas yang
familiar dan mengimplementasikan (implementation)
tugas-tugas yang tidak familiar.

Menganalisis (C4)

Menganalisis (analyzing) meliputi menguraikan suatu
permasalahan atau obyek ke unsur-unsur penyusunnya
dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar
unsur-unsur penyusun tersebut dengan struktur besarnya.
Kategori ini juga termasuk menganalisis bagian-bagian
terkait satu sama lain. Kategori ini meliputi proses
kognitif membedakan, pengorganisasian, dan
menghubungkan.

Mengevaluasi (C5)

Mengevaluasi (evaluating) didefinisikan membuat
suatu pertimbangan atau penilaian berdasarkan Kkriteria
dan standar yang ada. Kriteria yang sering dipakai adalah
kualitas, efektifitas, efisiensi dan konsistensi. Standar
mengevaluasi dapat berbentuk kuantitatif. Mengevaluasi
termasuk juga proses kognitif memeriksa dan mengkritisi.
Mencipta (C6)

Mencipta (creating) yaitu menempatkan elemen
bersama-sama untuk membentuk satu kesatuan yang utuh
atau fungsional; yaitu, reorganisasi unsur ke dalam pola
atau struktur yang baru. Termasuk dalam mencipta yaitu
menghipotesiskan (generating), merencanakan (planning),
dan menghasilkan (producing). Proses kreasi dapat di
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bedakan menjadi 3 fase yaitu (a) representasi masalah, (b)

perencanaan solusi, dan (c) pelaksanaan solusi.

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team

Achievement Division) Berbantuan Aplikasi Live Worksheet Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan
suatu tabel hubungan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
aplikasi live worksheet, dan hasil belajar seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2.6
Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Aplikasi
Live Worksheet, dan Hasil Belajar

Indikator
Sintaks Hasil Belajar
No korgggfa:ti f Kegiatan Guru Kegiatan Siswa KAoSg‘;%ei'lc(i ¢
tipe STAD Siswa
1 | Penyajian Guru Siswa
Materi menyampaikan mendengarkan
tujuan dan mencatat Mengingat
pembelajaran dan | hal-hal penting | Memahami
menjelaskan dari penjelasan
materi pelajaran guru
di depan kelas
2 | Kegiatan Guru membagi Siswa
Kelompok siswa menjadi mendiskusikan
tujuh kelompok E-LKPD dengan
dan menugaskan teman .
kepada siswa sekelompoknya Menglﬂgat_
untuk menggunakan émanami
mendiskusikan E- | aplikasi live Menerapkgr_l
LKPD yang telah | worksheet Menganalisis
diberikan guru
menggunakan
aplikasi live
worksheet
3 | TesIndividu | Guru memberikan | Setiap siswa Mengingat
tes kepada setiap | mengerjakan tes | Memahami
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siswa pada aplikasi Menerapkan
menggunakan live worksheet Menganalisis
aplikasi live secara
worksheet individual.
Siswa tidak
diperkenankan
berdiskusi
dengan
temannya
Perhitungan Guru menghitung | Siswa
Skor Individu | skor setiap siswa | mendapatkan
dan dan skor tesnya
Kelompok mengakumulasi masing-masing |
skor tersebut dan skor
menjadi skor kelompok
kelompok
Pemberian Guru memberikan | Kelompok
Penghargaan | penghargaan terbaik
Kelompok kepada kelompok | mendapatkan
yang penghargaan
mendapatkan skor | dari guru. Setiap
terbaik dan kelompok )
mengevaluasi menyampaiakan
kegiatan hasil

pembelajaran

pembelajaran

yang
didapatkan.




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian pengembangan atau sering disebut dengan Research and
Development (R&D). Model pengembangan perangkat pembelajaran
pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Terdapat lima langkah model pengembangan ADDIE, yaitu tahap
Analysis (analisis), tahap Design (perancangan), tahap Development
(pengembangan), tahap Implementation (penerapan), dan tahap
Evaluation (evaluasi)."™ Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan
perangkat pembelajaran kemudian menguji coba hasil pengembangan
perangkat pembelajaran terhadap subjek yang telah ditentukan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-G SMPN 1 Sukodono
pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur pengembangan pada penelitian ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Berikut tahap-tahap model
pengembangan ADDIE yang dilakukan dalam penelitian ini.
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi masalah
yang terjadi terkait penggunaan perangkat ‘pembelajaran
matematika di SMPN 1 Sukodono. Tahap ini dilakukan dengan
cara melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran
matematika SMPN 1 Sukodono dan observasi ke sekolah
tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua aspek
yang dianalisis, antara lain:

%Brent A. Jones, ADDIE Model (Instructional Design), n.d, hal 1.

41
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1) Analisis Kebutuhan

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menganalisis
keadaan siswa dan ketersediaan perangkat pembelajaran
matematika di SMPN 1 Sukodono. Hal ini bertujuan
agar peneliti dapat menentukan perangkat pembelajaran
yang perlu dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti
mencari informasi mengenai hasil belajar siswa dan
perangkat pembelajaran yang sering digunakan di
sekolah tersebut.

2) Analisis Kurikulum

Pada tahap ini, peneliti merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada rencana
pelaksanaan  pembelajaran.  Tujuan  pembelajaran
menggambarkan hasil belajar yang perlu dimiliki oleh
siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet. Tujuan ini menjadi acuan untuk
merancang sebuah perangkat pembelajaran pada tahap
selanjutnya.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, peneliti mulai membuat
kerangka konseptual mengenai perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan yaitu RPP dan E-LKPD. Pengumpulan
rancangan dan referensi RPP model kooperatif tipe STAD dan
E-LKPD berbantuan aplikasi live worksheet dilakukan sebagai
pedoman pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap
ini, peneliti juga membuat materi pelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran  dan ‘menyusun instrumen penilaian
kelayakan perangkat pembelajaran. Instrumen kelayakan
perangkat pembelajaran tersebut mengenai  kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran berupa
lembar validasi dan lembar tes kognitif siswa.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga adalah mengembangkan produk sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Pada
tahap ini  peneliti  mulai mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe
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STAD berbantuan aplikasi live worksheet dan menyisipkan
materi pelajaran pada perangkat pembelajaran tersebut dalam
bentuk produk nyata. Setelah perangkat pembelajaran selesai
dibuat, selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli. Saran dan
masukkan dari para ahli validasi (validator) dijadikan sebagai
pedoman perbaikan agar menghasilkan perangkat pembelajaran
yang layak diterapkan ketika kegiatan pembelajaran di kelas.
Tahap Penerapan (Implementation)

Setelah perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet telah dinyatakan valid dan praktis oleh validator,
peneliti menerapkan perangkat pembelajaran ini kepada siswa
kelas VII-G SMPN 1 Sukodono. Dalam tahap ini, siswa
diminta untuk mengerjakan tes sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) menggunakan perangkat pembelajaran yang telah
dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar
peneliti dapat mengetahui keefektifan penerapan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan proses melakukan penilaian
dan revisi terhadap perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet berdasarkan masukan dari validator dan hasil
observasi yang dialami oleh peneliti pada tahap penerapan. Hal
ini bertujuan agar perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat digunakan secara optimal. Selain itu, evaluasi juga
dilakukan untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkan
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet.
Sehingga peneliti melakukan evaluasi produk pengembangan
perangkat pembelajaran mengacu pada hasil konsultasi
terhadap dosen pembimbing, hasil penilaian validator dan
perolehan hasil belajar siswa.
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D. Uji Coba Produk

1.

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 35 siswa
kelas VII-G di SMPN 1 Sukodono.
Desain Uji Coba

Desain uji coba pada tahap penerapan menggunakan one
group pretest-posttest design yaitu dengan cara memberikan tes
sebelum (pretest) dan tes setelah (posttest) diterapkan
pembelajaran.  Pretest-posttest  disini  dilakukan  untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Sugiyono
desain penelitian one group pretest-posttest design dapat
dirumuskan sebagai berikut.'®

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,

Keterangan:

(o) . Pemberian tes sebelum diberikan perlakuan
(pretest)

X . Pembelajaran matematika menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet

O, : Pemberian tes setelah diberikan perlakuan
(posttest)
Jenis Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti meliputi data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data proses
pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan data kuantitatif yaitu data kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan  perangkat pembelajaran  matematika
menggunakan model kooperarif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

108 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: CV Alfabeta,
2013), hal. 75
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang objektif dan valid tentang hasil

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dalam penelitian
ini, maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagai berikut.

1.

Teknik Catatan Lapangan (Field Note)

Teknik catatan lapangan digunakan untuk memperoleh
data mengenai proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model kooperarif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat
seluruh  proses pengembangan sesuai dengan model
pengembangan ADDIE. Data penelitian tersebut dianalisis
kemudian hasil analisisnya merupakan pedoman untuk
mendeskripsikan tahap-tahap yang dilalui dalam proses
pengembangan dalam penelitian ini.

Teknik Validasi

Teknik validasi digunakan untuk mendapatkan data
kevalidan dan kepraktisan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet. Validasi ini dilakukan oleh
dosen pendidikan matematika dan guru matematika SMPN 1
Sukodono dengan cara menilai RPP, E-LKPD, lembar pretest
dan posttest sesuai dengan indikator kelayakan yang telah
ditentukan.

Teknik Tes

Penggunaan _teknik tes bertujuan untuk mengetahui
keefektifan “hasil pengembangan perangkat 'pembelajaran
matematika menggunakan  model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Data yang diperoleh yaitu berupa hasil tes
kemampuan kognitif siswa sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diterapkan pembelajaran. Dari data tersebut dapat
dilihat data ketuntasan hasil belajar, skor kemajuan individu
dan kelompok, dan peningkatan hasil belajar siswa antara
sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran.



46

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti agar memperoleh data yang akurat meliputi:

1.

Lembar Catatan Lapangan (Field Note)

Lembar catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis
atau dibuat peneliti sendiri secara bebas dan jelas mengenai
proses pengumpulan informasi, proses pengembangan hingga
proses penilaian atau uji coba perangkat pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Lembar
ini berisi tentang tahap-tahap pengembangan beserta nama
kegiatan, waktu pelaksanaan dan hasil yang diperoleh peneliti.
Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data
kevalidan dan  kepraktisan  perangkat  pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet. Lembar ini dibuat melalui google form yang
mencantumkan beberapa aspek penilaian kevalidan dan
kepraktisan yang akan diisi oleh validator. Isi dari lembar
validasi ini meliputi: (a) Identitas validator, (b) Tanggal
penilaian; (c) Petunjuk penilaian, (d) Keterangan skala
penilaian, (e) Aspek penilaian, (f) indikator penilaian; (g)
Penilaian umum perangkat pembelajaran, serta (h) Kolom
komentar dan saran.

Lembar Tes

Instrumen tes yang digunakan yaitu lembar tes tulis
berupa soal pilihan ganda berjumlah sepuluh butir soal
mengenai materi pokok segiempat dan segitiga kelas VII SMP
yaitu hanya pada indikator pencapaian kompetensi mengenai
segiempat. Soal tes dibuat oleh peneliti sendiri yang kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan para validator.
Soal ini diberikan kepada siswa sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diterapkan model kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet. Lembar tes ini berisi: (a) ldentitas
siswa, (b) Petunjuk pengerjaan, (c) Nama mata pelajaran, (d)
Tanggal pelaksanaan, (e) Soal, dan (f) Kolom Penilaian.
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G. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian diperoleh, peneliti menganalisis data

tersebut agar dapat menginformasikan kesimpulan. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Analisis Data Proses Pengembangan  Perangkat
Pembelajaran

Analisis data proses pengembangan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini merupakan kegiatan
mencatat dan mengumpulkan data proses pengembangan RPP
dan E-LKPD yang telah disusun oleh peneliti. Data tersebut
kemudian dianalisis dan diubah ke dalam bentuk deskripsi
untuk menjelaskan setiap proses pengembangan perangkat
pembelajaran yang dikaitkan dengan kajian teori yang ada.
Berikut tabel penyajian data proses pengembangan perangkat
pembelajaran yang disajikan oleh peneliti.

Tabel 3.2
Penyajian Data Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran

Tahap Waktu Nama Hasil yang

Pengembangan | Pelaksanaan | Kegiatan | Diperoleh

Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Langkah-langkah yang dilakukan oleh: peneliti untuk
menganalisis data kevalidan perangkat pembelajaran RPP, E-
LKPD, lembar pretest dan posttest dari validator adalah sebagai
berikut:'%’
a. Merekapitulasi data penilaian kevalidan RPP, E-LKPD,
lembar pretest dan posttest pada tabel-tabel berikut.'®

W7 widiya Intan Permatasari, Skripsi: Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model Rms (Reading, Mind Mapping, And Sharing) Berbantuan Aplikasi
Xmind 8 Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik (Surabaya: UIN Sunan
Ampel, 2021), hal 55-57

1% Sri Harlianti, Skripsi: Pengembangan Pembelajaran Matematika Model Project Based
Learning (PjBL) Untuk Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter Entrepreneurship
(Surabaya: Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2021), hal 65-66
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Tabel 3.3
Data Kevalidan RPP
Rata- Rata-
Aspek . Validator ra_ta Ra_ta
L Indikator Ke- Setiap Setiap
Penilaian

Indikator | Aspek
1121314 (Rli) (RAi)

Rata-rata Total Validasi (RTV) RPP

Tabel 3.4
Data Kevalidan E-LKPD
Rata- Rata-
Aspek Validator rata Rata
Peni?aian Indikator Ke- Setiap Setiap
Indikator | Aspek
1 2 3 4 (Rli) (RAi)
Rata-rata Total Validasi (RTV) E-LKPD
Tabel 3.5
Data Kevalidan L.embar Pretest dan Posttest
Rata- Rata-
Aspek Validator rata Rata
PE Indikator Ke- Setiap Setiap
Penilaian

Indikator | Aspek
1121314 (Rli) (RAi)

Rata-rata Total Validasi (RTV) Lembar Pretest
dan Posttest
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b. Menghitung rata-rata setiap indikator dari semua validator

Rumus:
R, = 2=

n
Keterangan:
RI; : Rata-rata indikator ke-i
Vi : Skor hasil penelitian validator ke-j untuk

indikator ke-i
n : Banyaknya validator
c. Menghitung rata-rata setiap aspek dari semua validator
Rumus:
R, = =1 Rl

n
Keterangan:
RA; : Rata-rata nilai aspek ke-i
RI;: Rata-rata indikator ke-j untuk aspek ke-i
n : Banyaknya indikator dalam aspek ke-i

d. Menghitung rata-rata  total  validasi  perangkat
pembelajaran

Rumus:

RV = 2= RA
Keterangan:
RTV . Rata-rata total validasi
RA; : Rata-rata nilai aspek ke-i
n : Banyaknya aspek

e.. Selanjutnya, melakukan pengkategorian  nilai rata-rata
total validasi perangkat pembelajaran terhadap interval
tingkat = kevalidan perangkat pembelajaran sebagai
berikut:'

1% Cindy Amelia Yulianingrum, Skripsi: Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model Accelerated Learning Dengan Strategi Firing Line Untuk Melatihkan
Disposisi Matematis Siswa, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), hal 52
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Tabel 3.6
Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Interval Skor Kriteria Kevalidan
4 < RTV <5 Sangat valid
3 <RTV <4 Valid
2 < RTV < 3 Kurang valid
1 < RTV < 2 Tidak valid

Dalam penelitian ini, hasil pengembangan perangkat
pembelajaran dapat dikatakan valid jika rata-rata total
validasi terhadap perangkat pembelajaran berada pada
kriteria "valid" atau "sangat valid".
3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Pada penelitian ini, analisis data kepraktisan perangkat
pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah di
bawah ini."*?
a. Merekapitulasi data penilaian kepraktisan perangkat
pembelajaran ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7
Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
. Nilai Rata-rata .
ktisan | Kepraktisan
1
2
RPP 3
4
1
2
E-LKPD 3
4
Lembar ;
Pretest dan 3
Posttest 4

10" Alvin Nadiroh, Skripsi: Pengembangan Pembelajaran Matematika Model Blended
Learning Berbasis Schoology Untuk Melatih Self-Regulated Learning Skills, (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2021), hal 68
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b. Menghitung nilai kepraktisan dari setiap validator

Rumus:
total skor yang diperoleh
p= —— , 100
total nilai maksimal
Keterangan:
N, > Nilai kepraktisan

c. Menghitung rata-rata nilai kepraktisan dari setiap
perangkat pembelajaran.

Rumus:

N

RP = 2Ny

n
Keterangan:
RP : Rata-rata kepraktisan
%N, : Jumlah nilai kepraktisan dari semua
validator
n : Banyaknya validator

d. Selanjutnya, rata-rata nilai akhir kepraktisan perangkat
pembelajaran  dikategorikan pada interval tingkat
kepraktisan perangkat pembelajaran sebagai berikut:'**

Tabel 3.8
Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kriteria Interval Skor Krlter_la
Kepraktisan
Dapat
A 85 < Nilai Akhir < 100 digunakan
tanpa revisi
Dapat
B 70 < Nilai Akhir <" 85 digunakan
sedikit revisi
Dapat
C 55 < Nilai Akhir < 70 d'g::;:lf”
revisi
D Nilai Akhir < 55 T(;gikngsgst

1 gugiarto, Skripsi: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Model Arcs
(Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction) Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Matematika Siswa, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), hal 64-65
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Dalam penelitian ini, hasil pengembangan perangkat
pembelajaran dikatakan praktis jika validator menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran tersebut berada pada
kriteria A (dapat digunakan tanpa revisi) atau B (dapat
digunakan dengan sedikit revisi).
4.  Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Analisis data hasil belajar dilakukan untuk mengetahui
keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VII-G SMPN 1 Sukodono. Adapun langkah-langkah
langkahnya yaitu:
a. Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar
Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah skor
siswa yang diperoleh dengan mengerjakan tes hasil
belajar yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah
(posttest) diterapkan pembelajaran. Perhitungan nilai
hasil belajar siswa dilakukan secara individual dan
secara klasikal. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang telah ditetapkan SMPN 1
Sukodono, siswa tuntas secara individual jika
mendapatkan skor > 73 yang berarti siswa tersebut telah
mampu menguasai kompetensi atau mencapai tujuan
pembelajaran. Berikut rumus penilaian hasil belajar
siswa secara individual. ™

o Y. jawaban benar
Nilai Siswa = X 100
Y soal

Sedangkan ketuntasan klasikal (keberhasilan kelas)
dilihat, dari seberapa banyak siswa yang mampu
menyelesaikan atau mencapai skor lebih dari atau sama
dengan nilai KKM. Suatu kelas dikatakan tuntas jika
sekurang kurangnya 75% dari jumlah siswa yang ada di
kelas tersebut mencapai nilai KKM. Rumus perhitungan

112 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal 229
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persentase ketuntasan klasikal dapat dilihat di bawah
Far 113
ini.

Persentase Ketuntasan
Y siswa yang tuntas

= X 1009
Y siswa dalam kelas %

b. Analisis Data Skor Kemajuan Individu dan
Kelompok
Setelah mendapatkan data nilai siswa, peneliti
menganalis data tentang skor kemajuan setiap siswa
yang berpedoman pada selisih antara skor awal (nilai
pretest) dan skor akhir (nilai posttest) kemudian
mengkategorikan dengan tabel 3.8 tentang kriteria skor
kemajuan individu di bawah ini.**

Tabel 3.9
Kriteria Skor Kemajuan Individu
Skor Tes Individu Poin

Nilai posttest sempurna 30
Nilai posttest lebih dari 10 di atas nilai 30
pretest
Nilai posttest sama dengan nilai pretest
atau berada di interval 1-10 di atas nilai 20
pretest
Nilai posttest berada di interval 1-10 di

I 10
bawah nilai pretest
Nilai posttest lebih dari 10 dibawah nilai 5
pretest

Setelah mendapatkan data skor kemajuan individu,
peneliti ‘menghitung rata-rata skor "kemajuan individu
setiap kelompok. Kemudian mengkategorikan nilai rata-
rata setiap kelompok sesuai dengan tabel berikut ini.**®

3 Moh. Irsyad Karim A., Skripsi: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMAN Kesamben Jombang, (Surabaya : UIN
Sunan Ampel, 2016), hal 38

14 Fitri Ulia, Sehatta Saragih, Titi Solfitri, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas I1l. C SD Negeri 133 Pekanbaru, (Pekanbaru: Universitas Riau,
2015), hal 5

5 |bid, hal 5



54

Tabel 3.10
Kriteria Skor Kelompok

Interval Nilai Rata-rata Kriteria
Kelompok Kelompok
Kelompok

21,00 < Rata — rata < 30,00 Super
Kelompok

16,00 < Rata — rata < 21,00 Hebat
6,00 < Rata — rata < 16,00 Kelompok

Baik

Dalam penelitian ini, hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet dikatakan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa jika rata-rata
kemajuan kelompok berada pada kriteria super dan
hebat lebih banyak dari pada kriteria baik.
¢. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui
bahwa data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas
merupakan uji prasyarat dari uji-t sampel berpasangan.
Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-smirnov pada
program komputer Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) dengan kriteria kenormalan sebagai
berikut:*'®

1) Taraf signifikansi () ialah 0.05

2) Jika nilai signifikansi > o ', maka data
berdistribusi normal
3) Jika nilai signifikansi < o , maka data tidak
berdistribusi normal
d. Analisis Data Hasil Pretest dan Posttest
Setelah diperoleh nilai hasil pretest dan posttest
dan data dinyatakan berdistribusi normal, peneliti
melakukan analisis uji-t sampel berpasangan. Uji-t ini
digunakan untuk menguji apakah terdapat peningkatan

118 Juliansyah, Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen, (Jakarta: Gramedia,
2014), hal 47
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yang signifikan antara hasil pretest dan hasil posttest.
Apabila hasil dari analisis adalah terdapat peningkatan
yang signifikan maka hasil pengembangan perangkat
pembelajaran  matematika ~ menggunakan  model
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun
uji-t sampel berpasangan dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut:*’
Xy — X

K- (@)

_+__2 —1 &

\/m ny " \yn,) Vi,
Keterangan:

X, : nilai rata-rata sampel sebelum diberikan perlakuan
X, : nilai rata-rata sampel setelah diberikan perlakuan
s; : simpangan baku sebelum diberikan perlakuan
s, : simpangan baku setelah diberikan perlakuan
n, : banyaknya sampel sebelum diberikan perlakuan
n, : banyaknya sampel setelah diberikan perlakuan
r : korelasi antar dua sampel

Penelitian ini melakukan uji-t sampel berpasangan
juga menggunakan program komputer SPSS. Mengenai
hal tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

Ho: Tidak terdapat peningkatan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah diterapkan
pembelajaran matematika model kooperatif
tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet.

t =

Ha: Terdapat peningkatan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah pembelajaran
matematika model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet.

17 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal 86



56

Jika data nilai pretest dan posttest siswa tidak
berdistribusi normal, maka peneliti melakukan uji
wilcoxon melalui aplikasi SPSS 24. Uji wilcoxon adalah
salah satu uji nonparametris yang digunakan untuk
mengukur ada tidaknya peningkatan nilai rata-rata dua
data yang saling berpasangan dan tidak berdistribusi
normal.**®

Setelah memperoleh hasil, langkah selanjutnya
adalah melakukan perbandingan dengan patokan sebagai

berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

118 Windi Astuti, dkk. Implementasi Wilcoxon Signed Rank Test Untuk Mengukur
Efektifitas Pemberian Video Tutorial Dan Ppt Untuk Mengukur Nilai Teori, (Tasikmalaya:
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 2021)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Analisis Data

1.

Deskripsi dan Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
live worksheet dalam penelitian ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yang dikembangkan oleh Reiser
dan Mollenda. Terdapat lima tahap pengembangan dalam model
pengembangan ADDIE di antaranya: tahap analisis (analysis),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development),
tahap penerapan (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).
Deskripsi tahap pengembangan, waktu pelaksanaan, nama kegiatan
dan hasil yang diperolen dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1
Penyajian Data Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran

Pengembangan | Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Waktu Nama

Tahap Analisis | 20 Januari Analisis a) Data tentang

2022 Kebutuhan rendahnya hasil
belajar siswa
SMPN 1
Sukodono.

b) Data tentang

Hasil yang Diperoleh

kendala kegiatan
pembelajaran
matematika yang
telah diterapkan
oleh guru.

c) Data tentang
materi pokok yang
digunakan yaitu
materi segiempat
dan segitiga.

57
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21 Januari Analisis Kurikulum yang
2022 Kurikulum digunakan SMPN 1
Sukodono adalah
kurikulum 2013.
Tahap 1 April -3 Perancangan RPP menggunakan
Perancangan April 2022 konseptual model kooperatif tipe
RPP STAD berbantuan
aplikasi live
worksheet.
4 April -5 Perancangan E-LKPD
April 2022 konseptual E- | menggunakan model
LKPD kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi
live worksheet.
6 April — 8 Perancangan Lembar pretest dan
April 2022 konseptual posttest disesuakan
lembar pretest | dengan indikator
dan posttest pencapaian
kompetensi.
8 April —11 Perancangan lembar validasi
April 2022 konseptual meliputi lembar
lembar penilaian kevalidan,
validasi kepraktisan dan
instrumen keefektifan perangkat
pembelajaran.
Tahap 13 April —=19 | Pembuatan Menghasilkan
Pengembangan | April 2022 perangkat perangkat
pembelajaran | pembelajaran yang
telah dikembangkan
yaitu RPP, E-LKPD,
lembar pretest dan
posttest.
20 April —22 | Validasi a) Hasil validasi dan
April 2022 perangkat penilaian terhadap

pembelajaran

perangkat
pembelajaran oleh
para validator

b) Saran perbaikan
dari para validator
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23 April —28 | Revisi Hasil revisi atau
April 2022 perangkat perbaikan perangkat
pembelajaran pembelajaran
berdasarkan saran dan
masukan dari para
validator.
Tahap 9 Mei 2022 Pemberian Sebelum pembelajaran
Penerapan soal pretest diterapkan, siswa
diberikan pretest
sehingga peneliti
mendapatkan data nilai
pretest siswa.
11, 18, dan 23 | Penerapan Penerapan model
Mei 2022 model pembelajaran
pembelajaran | kooperatif tipe STAD
kooperatif tipe | berbantuan aplikasi
STAD live worksheet
berbantuan dilakukan sebanyak
aplikasi live tiga pertemuan.
worksheet
25 Mei 2022 Pemberian Setelah pembelajaran
soal posttest diterapkan, siswa
diberikan posttest
sehingga peneliti
mendapatkan data nilai
posttest siswa.
Tahap Evaluasi | 27 Mei—30 Penilaian Diperoleh hasil
Mei 2022 terhadap hasil | pengembangan
belajar dan perangkat
perangkat pembelajaran yang
pembelajaran valid, praktis dan
yang efektif untuk

dikembangkan

meningkatkan hasil
belajar siswa.

a. Tahap Analisis

Tahap analisis

digunakan

untuk  mengidentifikasi

kendala dan kebutuhan pembelajaran matematika SMPN 1
Sukodono yang bertempat di Kabupaten Sidoarjo. Tahap ini
dilakukan dengan cara melakukan wawancara terhadap salah
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satu guru mata pelajaran matematika SMPN 1 Sukodono dan
observasi ke sekolah tersebut pada tanggal 20 Januari — 21
Januari 2022. Sehingga peneliti mendapatkan data tentang
kebutuhan dan kurikulum pembelajaran di sekolah tersebut.
Data tentang kebutuhan pembelajaran matematika dijadikan
alasan dikembangkannya perangkat pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet. Sedangkan data tentang kurikulum
digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran. Berikut ini adalah uraian tahap
analisis dalam penelitian ini.
1) Analisis Kebutuhan
Pada tahapan ini, dilakukannya analisis terhadap
kebutuhan pembelajaran  matematika di SMPN 1
Sukodono khususnya pada kelas VI1-G. Peneliti memilih
kelas tersebut karena siswa di kelas tersebut memiliki
jenis kelamin dan kemampuan siswa yang heterogen
berdasarkan saran dari salah satu guru matematika di
sekolah tersebut. Adapun analisis kebutuhan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
a) Berdasarkan data nilai siswa kelas VII-G yang
diperoleh peneliti dari salah satu guru matematika
SMPN 1 Sukodono, hasil belajar matematika siswa
di kelas tersebut masih tergolong rendah khususnya
pada materi segiempat dan segitiga. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar pada
saat Penilaian Tengah Semester (PTS) matematika
kelas tersebut yang menunjukkan hanya 54,29%
siswa kelas tersebut yang lolos di atas nilai KKM.
Sedangkan KKM ketuntasan secara klasikal yaitu
75%. Jadi, hasil belajar siswa di kelas tersebut
belum tuntas secara klasikal. Daftar nilai kelas VII-
G adalah sebagai berikut.**®

118 Nur Fadillah, Op. Cit, hal 1
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Scare Tama No Absen Kelas ¥l
Bslum Tuntzs | Ainul Mufidah Febriant 1 VIFG
Tuntaz | Alfio Foz z VILG
Tuntas Alya Agus Diningti ) VIG
Tuntaz | AnandaMochamad Rofi 4 VING
Tuntas | Chatherine Eilgiis & s VILG
Belum Tuntzs | Dhenis hawati 5 VNG
Belum Tuntas | Dhevia Aulia Safitr 7 VILG
Eslum Tuntzs | Dimas Nanda Pratama 5 VIFG
Belum Tuntas | Eka Pulri wulandar B VING
Tuntas | Elena Ineza wibowe 10 VILG
Belum Tuntas | Elizabeth Carrissa B. 11 VNG
Belum Tuntas | Erlyta Laksano 12 VILG
Tuntas | Fanilslamiyah 13 VLG
Tuntas | Giaby Salva Almaguira 14 VILG
Tuntas | lvana Putri Ardianita 15 VIFG
Tuntas | lails Elvarsta Palosa 16 VING
Eslum Tuntas | Katya Maura Mirwasita 17 VILG
EBelum Tuntas | Marcelian Dwiki Candra 18 VNG
Tuntas | Mochammad Reno & F 18 VILG
Tuntas Fadhil Raditya 20 VIFG
Belum Tuntas Fahmireza J. 11 21 VING
Tuntas | Muhammad Fahreza 22 VILG
Belum Tuntas Hafidh F. 3 VNG
Tuntas | Muhammad dibran S 24 VILG
Tuntas Taufal &, 25 VNG
Tuntaz | Muhammad Frasya &1 26 VILG
Tuntas Riizky Ibrahim 27 VIFG
Beium Tuntas | Majmi Cahya Cinar ) VING
Tuntzz | Rahmat Gomari Mur F ) VILG
Tuntas | Fisq Ghufranio Zukhiaf 30 VNG
Belum Tuntas | Siti Sholikhah Aprilia 31 VILG
Bslum Tuntas | Talitha Nabilah Aini Putri 32 VIFG
Tuntaz | ¥ania Puspita Fahma 33 VING
Eslum Tuntas | Wilda Diwi Aureliana Eny VILG
Eslum Tuntzs | Tuda Fariz Firmansyah 35 LG

Gambar 4.1
Daftar Nilai Siswa Kelas VII-G SMPN 1
Sukodono
b) RPP pembelajaran matematika yang digunakan di
SMPN 1  Sukodono masih  cenderung
menggunakan model pembelajaran konvensional
yang belum dapat mengaktifkan siswa karena
pembelajaran hanya berpusat pada guru. Sehingga
siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa
terlibat . secara aktif dalam . pembelajaran.
Sedangkan siswa kelas VII-G  lebih ' menyukai
pembelajaran yang saling berinteraksi dan bekerja
sama antara guru dengan siswa atau antara siswa
dengan siswa yang lainnya, dan diskusi kelompok
untuk saling bertukar pikiran. Selain itu, LKPD
yang digunakan oleh guru masih berbasis kertas
dengan jenis soal yang kurang variatif dan tidak
melibatkan teknologi. Hal ini berbanding terbalik
dengan media internet yang mayoritas dimiliki oleh
siswa. Sehingga minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika masih rendah. Berikut
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ini adalah contoh RPP dan LKPD yang diterapkan
di sekolah tersebut.'®

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELATARAN

LREE.
Satuan Pendidikan SMP Negeri 1 Sukedono
Mata Pelajaran Matematika
Kelas / Semester VII/2
Alokasi Wakm 3 x 40 menit
dateri

Segitiga dan Segiempat 4

A STANDARKOMPETENS]
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menenrukan ukuramiya
B KOMPETENSIDASAR
6.2 Mengidentifikasi sifstsifat persegipajang, persegi, trapesium, jajargenjang, belsh ketupat
au Layang laymng

C I\'D]KATOR

pengertian persegi, trapesium, jajargenjang, belsh ketupat
dan layang-layang memunt sifat-sifamya
622 Menjelaskan sifat sifat segiempat ditinjau dari diagonzl, sisi, dan sudutmya

D.PENGEMBANGANKARAKTER
+  Percaya Diri
+ Komimen
+ Bersosial

E. TUTUAN PEMBELATARAN
1. mampu menjelaskan pengertan prsegi panjang persegipmjang. perseg?, apesiim,
h ketupzt dan I
kan sifat-sifat if-?\empa\ ﬂlhn]au dari diagonal, sisi, dan sudutnya
aikan soal yang berkaitan dengan sifat- sifat segiempat

F.MATERI PELATARAN
1. Materi Inti Jemis dan sifat segiempat
2. Materi Prasyarat : Garis, sudutdan seginga

G.METODEPEMBELAJARAN
Ceramzh dengan Tanya jawab (Ekspositori)

Gambar 4.2
RPP di SMPN 1 Sukodono

LEMBAR KEGIATAN SISWA
( Bahan Ajar)

Satuan Pendidikan - SMP Negeri 1 Sukodono
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Alokasi Waktu +3 % 40 menit
Materi  Segitiga dan Segiempat4
Segiempat
giempat yang dibatasi oleh empat buah garis ( sisi ). Dengan

demikian bangun segiemp:

i empat buahsisi dan empat buah titik sudut
giempat ini adalahjajar genjang, persegi panjang,
belahketupat, perseg, layang-layang dan trapestum

Bagan’sisilah segiempat -

Yang bangun

segiempat
Tajar gerijang layanglayang Trapesium
Persegi paljang Belah ketupat

Persegi
1. Jajar Genjang
a.Pengertian.
Tajar Genjangadalah segiempat yang setiap sisi berhadapan sejajar dan sama panjang
b. Sifat-sifat

- Sisi-sisi_yangberhadapan sejajar dan sama parjang D c
AB#DC,AD #

- Sudut yangberhadapansama besar v
ZA=/C. dan ZB=2D

- Sudut yangberdekatanjumlahnya 180 A
LA+/B= B+C =£C+,D =zA+2D = 180° B

A

Gambar 4.3
LKPD di SMPN 1 Sukodono

120 Nur Fadillah, Perangkat Pembelajaran di SMPN 1 Sukodono, (Sidoarjo: SMPN 1
Sukodono, 2022)
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c) Siswa masih mengalami  kesulitan dalam
memahami materi pokok segiempat dan segitiga
khususnya pada sub bab segiempat. siswa lebih
memilih untuk menghafal definisi, jenis-jenis,
sifat-sifat, rumus-rumus luas dan keliling
segiempat. Sehingga jika lupa terhadap hafalannya,
siswa tidak akan bisa menjawab soal atau
pertanyaan yang diberikan oleh guru.

2) Analisis Kurikulum
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

peneliti kepada salah satu guru matematika SMPN 1

Sukodono, kurikulum pembelajaran yang digunakan di

SMPN 1 Sukodono adalah kurikulum 2013. Segala

bentuk perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD

mengacu pada kurikulum 2013. Sehingga peneliti telah
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berisi
tentang kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, dan tujuan pembelajaran berdasarkan

kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil pada tahap analisis di atas, diperoleh
informasi bahwa hasil belajar siswa kelas VII-G di SMPN 1
Sukodono masih rendah. Hal ini disebabkan oleh perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton dan
tidak dapat mengaktifkan siswa dalam belajar matematika.
Hasil belajar siswa perlu ditingkatkan dengan cara
mengembangkan perangkat pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti  tertarik  untuk  mengembangkan  perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif
tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet yang terdiri
dari RPP dan E-LKPD untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Tahap Perancangan

Pada tahap ini, peneliti mulai membuat kerangka
konseptual mengenai perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD meliputi RPP, E-
LKPD, lembar pretest dan posttest yang dipadukan dengan
aplikasi live worksheet. Peneliti membuat rancangan
perangkat pembelajaran pada tanggal 1 April — 11 April 2022.
Segala bentuk referensi atau sumber-sumber relevan
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mengenai perangkat pembelajaran model kooperatif tipe
STAD telah dikumpulkan dan dijadikan sebagai ide untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran pada tahap
selanjutnya. Selain itu, lembar validasi juga disusun pada
tahap ini yang digunakan untuk menilai dan mengevaluasi
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Setelah
merancang perangkat pembelajaran secara konseptual,
selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
sebelum diberikan kepada validator untuk divalidasi.
Rancangan perangkat pembelajaran telah diuraikan di bawah
ini.

1) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Peneliti membuat RPP untuk tiga pertemuan
dengan alokasi waktu 2x30 menit untuk setiap
pertemuan. Sedangkan pemberian pretest dan posttest
dilakukan pada pertemuan lain. Komponen utama RPP
meliputi: (a) identitas sekolah, (b) identitas mata
pelajaran atau tema/sub-tema, (c) kelas/semester, (d)
materi pokok, (e) alokasi waktu, (f) kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi, (g) tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan IPK dan
KD, (h) materi pembelajaran, (i) metode pembelajaran,
(j) media pembelajaran, (k) sumber belajar, (I) langkah-
langkah pembelajaran yang meliputi tahap pendahuluan,
inti, dan penutup, dan (m) penilaian hasil pembelajaran.
Sebelum menyusun RPP, peneliti menentukan KD dan
IPK yang digunakan sebagai tujuan pembelajaran atau
patokan mengenai kemampuan dan hasil belajar yang
harus dicapai siswa setelah pembelajaran dilakukan.

Dalam penelitian ini, materi yang dipilih yaitu
materi pokok segiempat dan segitiga kelas VII di SMPN
1 Sukodono yaitu pada sub bab segiempat. Uraian
singkat materi pembelajaran yang terdiri dari
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
telah dijelaskan pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.2
KD dan IPK pada Pembelajaran
KD IPK
3.11 Mengaitkan rumus luas | 3.11.1 Menjelaskan definisi
dan  keliling  untuk segiempat
berbagai jenis segiempat | 3.11.2 Mengaitkan definisi antar
(persegqi, persegi jenis-jenis segiempat
panjang, belah ketupat, | 3.11.3 Mengidentifikasi  sifat-
jajar genjang, trapesium, sifat segiempat
dan layang-layang) dan | 3.11.4 Mengaitkan rumus luas
segitiga dan keliling segiempat
3.11.5 Menentukan luas dan
keliling segiempat
4.11 Menyelesaikan masalah | 4.11.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang kontekstual yang
berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas dan
dan keliling segiempat keliling segiempat
(perseqi, persegi
panjang, belah ketupat,
jajar genjang, trapesium,
dan layang-layang) dan
segitiga
Setelah merumuskan KD dan IPK, peneliti
menyusun kegiatan pembelajaran pada RPP yang
mengacu pada model kooperatif tipe STAD berbasi
aplikasi live worksheet. Adapun uraian singkat mengenai
kegiatan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 4.3
Uraian Singkat RPP
Sintaks | Kegiatan Guru | Kegiatan Peserta Didik
Pendahuluan (10 menit)
Pembukaan | Membuka pembelajaran Menjawab salam, berdoa

dengan cara

peserta didik.

mengucapkan salam,
berdoa, memotivasi dan
mengecek kehadiran

dan mengangkat tangan
sambil mengatakan
“hadir”.
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Apersepsi Menjelaskan tentang Memperhatikan informasi
langkah-langkah dari guru tentang langkah-
pembelajaran kooperatif langkah pembelajaran
tipe STAD, sub materi kooperatif tipe STAD, sub
dengan materi materi dengan materi
prasyaratnya, dan aplikasi | prasyaratnya, dan aplikasi
live worksheet. live worksheet.

Kegiatan Inti (40 menit)

Penyajian Menyampaikan Memperhatikan penjelasan

materi kompetensi, indikator dan | guru mengenai
tujuan pembelajaran. kompetensi, indikator

tujuan pembelajaran.
Menjelaskan sub materi Memperhatikan penjelasan
definisi, jenis-jenis dan guru mengenai sub materi
sifat-sifat segiempat pada | definisi, jenis-jenis dan
powerpoint. sifat-sifat segiempat pada
powerpoint.
Memberi kesempatan Menanyakan tentang
kepada peserta didik penjelasan guru yang
untuk bertanya mengenai | belum dipahami.
materi yang telah
disampaikan.

Kegiatan Membagi peserta didik Berkumpul sesuai

kelompok menjadi beberapa kelompok masing-masing.

kelompok menggunakan
akun live worksheet
(setiap kelompok terdiri
dari 5 anggota).

Membagikan E-LKPD 1
melalui aplikasi live
worksheet.

Menerima E-LKPD 1
melalui aplikasi live
worksheet.

Membimbing setiap
kelompok untuk
mendiskusikan E-LKPD
1 pada aplikasi live
worksheet.

Mendiskusikan E-LKPD 1
pada aplikasi live
worksheet bersama teman
sekelompok dan bertanya
kepada guru jika
mengalami kesulitan.

Meminta setiap kelompok
untuk membahas hasil

Setiap perwakilan
kelompok menyampaikan
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diskusi kelompok dan
menyampaikannya di
depan kelas. Kemudian
guru menyimpulkan hasil
diskusi setiap kelompok.

hasil diskusi kelompoknya
masing-masing kemudian

ditanggapi oleh kelompok
lain.

Tes individu

Memberikan posttest
kepada peserta didik
melalui aplikasi live
worksheet untuk
dikerjakan secara
individual.

Mengerjakan posttest pada
aplikasi live worksheet
secara individual.

Perhitungan
skor

Mengoreksi dan menilai
jawaban posttest.

Membuat rangkuman
tentang sub materi definisi,

individu dan jenis-jenis, dan sifat-sifat
skor segiempat.
kelompok Menghitung skor Mendapatkan skor
kemajuan antara nilai kemajuan individu.
pretest dan nilai posttest.
Mengakumulasi skor Mendapatkan skor
individu menjadi skor kelompok.
kelompok.
Pemberian Memberikan Mendapatkan penghargaan
penghargaan | penghargaan kepada kelompok sesuai
kelompok kelompok berdasarkan pencapaian skor rata-rata
pencapaian skor rata-rata | kelompok.
dalam satu kelompok.
Penutup (10 menit)
Penutupan Membimbing peserta Setiap kelompok

didik untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Menyampaikan Rencana
Tindak Lanjut (RTL).

Memperhatikan penjelasan
guru.

Menutup pembelajaran
dengan salam.

Menjawab salam.
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Keterangan:
Sebelum pembelajaran sebanyak tiga pertemuan
diterapkan, peserta didik diberikan pretest yang memuat
semua indikator pencapaian kompetensi mengenai
segiempat.
Posttest yang memuat semua indikator pencapaian
kompetensi mengenai segiempat hanya diberikan pada
pertemuan ke-3.
Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.
: Langkah-langkah pembelajaran yang melibatkan
aplikasi live worksheet.

E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik)

Perancangan E-LKPD disusun sesuai dengan
model kooperatif tipe STAD yang melibatkan aplikasi
live worksheet. Komponen E-LKPD yang meliputi judul
E-LKPD, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan,
identitas siswa, video materi pembelajaran dan jenis-
jenis soal disesuaikan dengan fitur-fitur yang ada pada
aplikasi live worksheet. E-LKPD ini memanfaatkan
fitur-fitur yang menunjang sub materi segiempat. Fitur-
fitur tersebut meliputi jenis soal di antaranya: soal
pilihan ganda, soal uraian, drop down, check boxes, join
arrow, dan drag and drop.
Lembar Pretest dan Posttest

Lembar pretest dan posttest digunakan untuk
mengukur seberapa, besar keefektifan perangkat
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VI1I-G SMPN 1 Sukodono pada sub bab segiempat.
Lembar ini berisi 10 soal pilihan ganda yang disajikan
oleh peneliti melalui aplikasi live worksheet dengan
tenggat waktu pengerjaan selama 60 menit. Nilai siswa
akan muncul secara otomatis pada tampilan aplikasi
tersebut setelah siswa mengerjakan tes.
Lembar Validasi

Lembar validasi ahli ini bertujuan untuk menilai
dan memberikan saran dan masukan terhadap perangkat
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pembelajaran model kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet. Terdapat tiga macam lembar
validasi yang telah dibuat peneliti, yaitu: lembar validasi
RPP, lembar validasi E-LKPD, dan lembar validasi soal
pretest dan posttest. Lembar ini menggunakan media
google form dengan angket skala Likert sebagai sistem
penilainnya. Kriteria penilaian setiap indikator dan
aspek penilaian terdiri dari lima kriteria, yaitu: (1) Tidak
Valid (2) Kurang Valid, (3) Cukup Valid, (4) Valid, dan
(5) Sangat Valid. Para validator juga dapat menuliskan
saran dan komentar perbaikan pada kolom yang telah
disediakan di dalam google form demi terciptanya
perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif.
Tahap Pengembangan
Pada tahap ini, peneliti merealisasikan dan memvalidasi
perangkat pembelajaran model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet. peneliti merealisasikan
rancangan RPP, E-LKPD, soal pretest dan postest dengan
cara mewujudkannya menjadi produk nyata yang siap untuk
diterapkan kepada siswa. Pembuatan perangkat pembelajaran
melalui aplikasi live worksheet telah dilakukan pada tahap ini.
Berikut ini sekilas gambar produk hasil pengembangan

perangkat pembelajaran.
SILIVEWORKSHEETS RIS ...... .. o s

ome  AbtMasi  bechewodhes  Malsnleochewodshees  Makeinchewcdbooks  Commly  He
P

My worksheets Q EE—]

e

Gambar 4.4
Perangkat Pembelajaran pada Aplikasi Live Worksheet
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Setiap hasil pengembangan divalidasi oleh para
validator agar menghasilkan produk yang layak diterapkan.
Proses memvalidasi digunakan untuk mengetahui kevalidan
dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan. Proses ini dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 20 April — 22 April 2022. Sebelumnya, perangkat
pembelajaran didiskusikan dengan dosen pembimbing
sehingga mendapatkan kritik dan saran perbaikan sebagai
bahan merevisi perangkat pembelajaran tersebut. Setelah
perangkat pembelajaran  direvisi dan  mendapatkan
persetujuan untuk melakukan validasi, peneliti melakukan
validasi perangkat pembelajaran kepada empat validator.
Nama-nama validator perangkat pembelajaran tercantum pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Nama-nama Validator

No Nama Validator Keterangan
1 | Aning Wida Yanti, S.Si., | Dosen Pendidikan

M.Pd Matematika
2 | Lisanul Uswah Sadieda, Dosen Pendidikan

M.Pd Matematika
3 | Drs. Moh. Yasir Guru Matematika
4 | Nur Fadillah, S.Pd Guru Matematika

Setelah  perangkat pembelajaran  divalidasi, peneliti
memperbaiki perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan
saran dan masukan para validator agar perangkat
pembelajaran layak untuk diimplementasikan pada tahap
selanjutnya.
Tahap Penerapan

Setelah perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet telah dinyatakan valid dan praktis oleh
validator, peneliti menerapkan perangkat pembelajaran ini
kepada 35 siswa kelas VII-G SMPN 1 Sukodono pada tanggal
9 Mei — 25 Mei 2022. Pada tahap ini, siswa telah diberikan tes
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan
perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk mendefinisikan
peningkatan hasil belajar siswa pada proses pengembangan
selanjutnya. Selain itu, RPP dan E-LKPD yang dibuat untuk



tiga pertemuan
matematika dengan rincian kegiatan pembelajaran sebagai

berikut.
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diimplementasikan pada pembelajaran

Tabel 4.5

Jadwal Kegiatan Pembelajaran

Per'ii?_uan Ta;}gg Kegiatan Pembelajaran
1 11 Mei | a) Melalui diskusi kelompok menggunakan E-
2022 LKPD, peserta didik menjelaskan definisi
segiempat dengan tepat.
b) Melalui diskusi kelompok menggunakan E-
LKPD, peserta didik mengaitkan definisi
antar jenis-jenis segiempat dengan tepat
¢) Melalui diskusi kelompok menggunakan E-
LKPD, peserta didik mengidentifikasi sifat-
sifat segiempat dengan tepat
2 18 Mei | a) Melalui diskusi kelompok menggunakan E-
2022 LKPD, peserta didik mengaitkan rumus luas
dan keliling segiempat dengan tepat.
b) Melalui diskusi kelompok menggunakan E-
LKPD, peserta didik menentukan luas dan
keliling segiempat dengan tepat.
3 23 Mei | Melalui diskusi kelompok menggunakan E-
2022 LKPD, peserta didik menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat dengan tepat.
e. Tahap Evaluasi

Pada tahap terakhir ini, peneliti menilai seberapa besar
perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet untuk meningkatkan hasil belajar

keefektifan

siswa SMPN 1 Sukodono. Tahap ini dilakukan setelah
peneliti menerapkan pembelajaran dan mendapatkan data
hasil belajar berupa nilai pretest dan posttest siswa yaitu pada
tanggal 27 Mei — 30 Mei 2022. Dari data yang diperoleh,
peneliti menganalisis ketuntasan hasil belajar, skor kemajuan
individu dan kelompok, dan seberapa besar peningkatan hasil
belajar antara nilai pretest dan posttest siswa. Setelah
diketahui hasilnya, kemudian peneliti membuat kesimpulan



mengenai

keefektifan

pembelajaran.

2. Deskripsi

dan  Analisis

Pembelajaran

a. Data

pengembangan

Kevalidan RPP
Hasil penilaian
RPP

hasil

Data

para validator
meliputi

pengembangan

Kevalidan

beberapa
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perangkat

Perangkat

terhadap  hasil
aspek vyaitu

kelengkapan komponen, isi, alokasi waktu, dan bahasa telah
diuraikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Analisis Data Kevalidan RPP
Rata- Rata-
Aspek Validator rata Rata
Peniﬁ)aian Indikator Ke- Setiap Setiap
Indikato | Aspek
1 2 3 4 r(RIi) (RAL')
Kelengkapan 1. Nama sekolah
Komponen tercantum dengan RN | 4 5,00
RPP tepat
2. Kelas/semester
tercantum dengan 5 @125 5,00
tepat
3. Mata pelajaran
tercantum dengan p 5|53 5 5,00
tepat
4.  Materi pokok
tercantum dengan NIAVLLS 4,75 4,69
tepat
5. Alokasi waktu
tercantum dengan o 2 5 4 4,00
tepat
6. Media dan sumber
belajar tercantum 5 41415 4,50
dengan tepat
7. Tujuan
pembelajaran, 514 |5 | 4 4,50
indikator dan
kompetensi dasar
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tercantum dengan
tepat

Isi pada
RPP

Kesesuaian KD
dengan Kurikulum
2013

4,75

Kesesuaian
Indikator
pembelajaran
dengan KD

4,25

Kesesuaian tujuan
pembelajaran
dengan indikator

4,75

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

4,25

Kesesuaian materi
dengan langkah
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD

4,25

Langkah-langkah
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD ditulis
secara lengkap dan
logis

4,75

Kejelasan langkah-
langkah
pembelajaran
(pendahuluan, inti,
dan penutup)

4,75

Evaluasi yang
diberikan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran

4,25

4,50

Alokasi

Ketepatan alokasi

4,75

4,63




Waktu pada
RPP
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waktu kegiatan
pendahuluan

2. Ketepatan alokasi 4 | 4 |5 |5 4,50
waktu kegiatan inti

3. Ketepatan alokasi
waktu kegiatan
penutup

5 4 | 5|5 4,75

4. Ketepatan alokasi
waktu pada
langkah model 5 3151|65 4,50
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD

Bahasa
pada RPP

1. Bahasa jelas dan 5 5|5 |5 5,00
mudah dipahami

2. Menggunakan
kaidah Bahasa
Indonesia sesuai
EYD dengan baik
dan benar

5 515 | 4 4,75

3. Kalimat tidak 5 5|5 |5 5,00
bermakna ganda

4,92

Rata-rata Total Validasi (RTV) RPP

4,68

Berdasarkan hasil penilaian para validator pada tabel
di atas, aspek kelengkapan komponen RPP mendapatkan rata-
rata sebesar 4,69. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran, maka aspek kelengkapan
komponen RPP berada pada kriteria sangat valid. Namun jika
dilihat dari penilaian terhadap setiap indikator, indikator yang
memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah indikator
ketepatan alokasi waktu vyaitu sebesar 4,00. Hal ini
disebabkan oleh RPP yang disusun oleh peneliti masih
mencantumkan alokasi waktu yang kurang tepat yaitu setiap
JP adalah 45 menit. Seharusnya setiap JP adalah 30 menit
karena sesuai dengan ketentuan Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) terbatas.

Aspek isi pada RPP mendapatkan rata-rata sebesar
4,50. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran, maka aspek isi pada RPP berada
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pada kriteria sangat valid. Namun jika ditinjau dari penilaian
terhadap setiap indikator, indikator yang memperoleh nilai
kevalidan paling rendah adalah indikator kesesuaian indikator
pembelajaran dengan KD, kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, dan evaluasi yang diberikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yaitu masing-masing sebesar 4,25.
Validator memberikan nilai tersebut karena IPK, materi dan
kegiatan evaluasi pembelajaran tidak sesuai dengan KD pada
pokok bahasan sub bab segiempat kelas VII SMP yang
ditentukan oleh peneliti. Bunyi KD pada RPP adalah tentang
keterkaitan antar bangun segiempat. Sedangkan IPK, materi,
dan kegiatan evaluasi pembelajaran belum menjelaskan
hubungan antar bangun segiempat.

Aspek alokasi waktu pada RPP mendapatkan rata-rata
sebesar 4,63. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran, maka aspek alokasi waktu
pada RPP berada pada kriteria sangat valid. Dari beberapa
penilaian terhadap setiap indikator pada aspek ini, indikator
yang memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah
ketepatan alokasi waktu kegiatan inti dan ketepatan alokasi
waktu pada langkah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yaitu masing-masing sebesar 4,50. Hal ini disebabkan
oleh kurang tepatnya penulisan komponen alokasi waktu
dalam RPP vyaitu 6 JP x 45 menit untuk tiga pertemuan.
Seharusnya setiap JP adalah 30 menit.

Aspek bahasa pada RPP mendapatkan rata-rata sebesar
4,92. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran, maka aspek bahasa pada RPP berada
pada kriteria sangat valid. Aspek ini adalah aspek yang
mendapatkan nilai kevalidan tertinggi dibandingkan dengan
aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa pada E-
LKPD jelas, mudah dipahami, dan tidak bermakna ganda.
Jika dilihat dari penilaian terhadap setiap indikator, indikator
yang memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah
indikator menggunakan kaidah Bahasa Indonesia sesuai EYD
dengan baik dan benar yaitu sebesar 4,75. Hal ini disebabkan
oleh kurang tepatnya penulisan kata hubung “jika” yang tidak
diikuti dengan kata hubung “maka” pada beberapa kalimat di
RPP.
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Setelah dilakukan perbaikan terhadap RPP sesuai
dengan penilaian dan saran dari para validator di atas,
diperoleh nilai rata-rata total validasi (RTV) RPP sebesar
4,68. Berdasarkan kriteria nilai RTV perangkat pembelajaran
dalam bab 1Il, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pengembangan RPP menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet dapat dinyatakan
sangat valid.

b. Data Kevalidan E-LKPD
Hasil penilaian para validator terhadap hasil
pengembangan E-LKPD meliputi beberapa aspek vyaitu
kelengkapan  komponen, isi, bahasa, tampilan dan
penggunaan aplikasi live worksheet telah diuraikan pada tabel
di bawah ini:
Tabel 4.7
Analisis Data Kevalidan E-LKPD
Rata- Rata-
Aspek _ Validator rata Ra_ta
Penilaian Indikator Ke- Setiap Setiap
Indikator | Aspek
1 2 3 4 (RIi) (RAi)
Kelengkapan 1. Judul tercantum | 5 | 4 | 5 | 5 4,75
Komponen dengan jelas
E-LKPD 2. Petunjuk
tercantum dengan 514155 475
jelas
3. ldentitas siswa
tercantum dengan I BN B 475 4,69
jelas
4. Tujuan
pembelajaran,
indikator dan| 5| 4|5 |4 4,50
kompetensi dasar
tercantum dengan
jelas
Isi pada E- 1. Kesesuaian materi
LKPD yang dicantumkan 512155 425 4,39

dengan tujuan
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pembelajaran

Kegiatan
pembelajaran
dalam  E-LKPD
sesuai dengan
indikator
pencapaian
kompetensi  dan
tujuan
pembelajaran

4,25

Kegiatan
pembelajaran
dalam  E-LKPD
mengondisikan
siswa melakukan
aktivitas untuk
meningkatkan
hasil belajar

4,75

Memuat tahapan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD

4,25

Memuat  latihan
soal yang
menunjang
pencapaian ‘tujuan
pembelajaran

4,50

Memuat jenis
latihan soal yang
variatif

4,25

Isi E-LKPD
relevan  dengan
fitur-fitur pada
aplikasi live
worksheet

4,50

Bahasa pada
E-LKPD

Bahasa jelas dan
mudah dipahami

5,00

4,94
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Menggunakan
kaidah Bahasa
Indonesia  sesuai
EYD dengan baik
dan benar

4,75

Kalimat tidak
bermakna ganda

5,00

Menggunakan
bahasa yang
komunikatif

5,00

Tampilan
pada E-
LKPD

Tampilan E-
LKPD  memiliki
daya tarik

4,50

Kesesuaian jenis
dan ukuran huruf

4,75

Keterbacaan teks
yang jelas

5,00

Keterpaduan
warna yang
proporsional

4,25

Penggunaan
ilustrasi  gambar
yang menarik

4,75

Daya interaktif
mampu
mengaktifkan
siswa

4,50

4,63

Penggunaan
Live
Worksheet
pada E-
LKPD

E-LKPD pada
Live = Worksheet
mudah diakses
melalui internet

5,00

Fitur-fitur Live
Worksheet mudah
dioperasikan

4,75

Live  Worksheet
dapat
membangkitkan
minat belajar

4,75

4,90
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siswa

4. Live  Worksheet
dapat menunjang | 5 | 5 | 5 | 5 5,00
kegiatan
pembelajaran

5. Live  Worksheet
memberikan 5| 5|55 5,00
pengalaman
belajar yang baru

Rata-rata Total Validasi (RTV) E-LKPD

4,71

Berdasarkan hasil penilaian para validator pada tabel
di atas, aspek kelengkapan komponen E-LKPD mendapatkan
rata-rata sebesar 4,69. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran, maka aspek kelengkapan
komponen E-LKPD berada pada kriteria sangat valid. Namun
jika dilihat dari penilaian terhadap setiap indikator, indikator
yang memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah
indikator kejelasan tujuan pembelajaran, indikator dan
kompetensi dasar yaitu sebesar 4,50. Hal ini disebabkan oleh
E-LKPD yang disusun oleh peneliti mencerminkan tujuan
pembelajaran dan IPK yang tidak sesuai dengan KD yang
digunakan dalam pembelajaran. KD yang digunakan yaitu
tentang kaitan antar bangun segiempat. Sedangkan tujuan
pembelajarannya tidak mengaitkan antar bangun segiempat.

Aspek isi pada E-LKPD mendapatkan rata-rata sebesar
4,39. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran, maka aspek isi pada E-LKPD berada
pada kriteria sangat valid. Namun masih ada saran revisi dari
validator terhadap beberapa indikator yang mendapatkan
penilaian yang paling rendah pada aspek ini. Indikator-
indikator tersebut adalah indikator kesesuaian materi yang
dicantumkan dengan tujuan pembelajaran, indikator
kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD dengan
IPK dan tujuan pembelajaran, termuatnya tahapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan termuatnya jenis
latihan soal yang variatif yaitu masing-masing sebesar 4,25.
Validator memberikan nilai tersebut karena adanya
ketidaksesuaian antara IPK, tujuan, materi dan kegiatan siswa
dengan KD pada sub bab segiempat kelas VII SMP yang
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digunakan oleh peneliti. Bunyi KD pada E-LKPD adalah
tentang keterkaitan antar bangun segiempat baik dalam segi
definisi, sifat-sifat, maupun rumus keliling dan luas
segiempat. Sedangkan pada E-LKPD yang dibuat, tidak ada
IPK, materi, dan kegiatan siswa yang menjelaskan hubungan
antar bangun segiempat. Siswa hanya diminta untuk
menjelaskan, mengidentifikasi dan menentukan definisi, sifat-
sifat, rumus keliling dan luas segiempat. Selain itu, E-LKPD
hanya memuat langkah penyajian materi dan kegiatan
kelompok pada model kooperatif tipe STAD. E-LKPD ini
sudah memuat soal yang variatif tetapi masih terdapat fitur
pada aplikasi live worksheet yang tidak digunakan pada E-
LKPD seperti word search, speaking, dan listening.

Aspek bahasa pada E-LKPD mendapatkan rata-rata
sebesar 4,94. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran, maka aspek bahasa pada
E-LKPD berada pada kriteria sangat valid. Aspek ini adalah
aspek yang mendapatkan penilaian tertinggi dibandingkan
dengan aspek lainnya. Hal ini membuktikan bahwa bahasa
pada E-LKPD mudah dipahami, komunikatif dan tidak
bermakna ganda. Jika dilihat dari penilaian terhadap setiap
indikator, indikator yang memperoleh nilai kevalidan paling
rendah adalah indikator menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia sesuai EYD dengan baik dan benar yaitu sebesar
4,75. Hal ini disebabkan oleh kurang tepatnya penulisan kata
hubung “jika” yang tidak diikuti dengan kata hubung “maka”
pada beberapa kalimat di E-LKPD.

Aspek tampilan pada E-LKPD mendapatkan rata-rata
sebesar 4,63. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran, maka aspek tampilan pada
E-LKPD berada pada kriteria sangat valid. Dari beberapa
penilaian terhadap setiap indikator pada aspek ini, indikator
yang memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah
keterpaduan warna yang proporsional yaitu sebesar 4,50. Hal
ini disebabkan oleh warna pada tampilan E-LKPD
menggunakan macam-macam warna terlalu banyak yang
meliputi kuning langsat, biru, biru tua, merah, merah muda,
dan lain sebagainya.
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Aspek penggunaan aplikasi live worksheet pada E-
LKPD mendapatkan rata-rata sebesar 4,90. Jika dikategorikan
berdasarkan kriteria kevalidan perangkat pembelajaran, maka
aspek ini berada pada kriteria sangat valid. Namun jika dilihat
dari penilaian terhadap setiap indikator, indikator yang
memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah fitur-fitur
live  worksheet mudah dioperasikan dan  mampu
membangkitkan minat belajar siswa yaitu sebesar 4,75.
Penyebabnya adalah aplikasi live worksheet masih belum
familiar di hadapan guru dan siswa. Sehingga peneliti harus
menjelaskan tata cara penggunaan aplikasi ini kepada guru
dan siswa terlebih dahulu.

Setelah dilakukan revisi terhadap E-LKPD sesuai
dengan penilaian dan saran dari para validator di atas,
diperoleh nilai rata-rata total validasi (RTV) E-LKPD sebesar
4,71. Berdasarkan kriteria nilai RTV perangkat pembelajaran
dalam bab [1l, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pengembangan E-LKPD menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet dapat dinyatakan
sangat valid.

Data Kevalidan Lembar Pretest dan Posttest

Hasil penilaian para validator terhadap hasil
pengembangan lembar pretest dan posttest meliputi beberapa
aspek yaitu komponen, isi dan bahasa telah diuraikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.8

Analisis Data Kevalidan Lembar Pretest dan Posttest
Rata- Rata-
Aspek Validator rata Rata
PeniFI)aian Indikator Ke- Setiap Setiap
Indikato | Aspek
1 2 3 4 r (Rli) (RAi)

Komponen 1. Judul tercantum 51| 4|55 4,75
pada Pretest dengan tepat 460

dan Posttest

2. ldentitas siswa
tercantum dengan
tepat

5 4 | 5 5 4,75




82

3. Mata pelajaran dan
materi pokok 5131|515 4,50
tercantum dengan
tepat

4. Alokasi waktu
tercantum dengan

5 4 | 5|5 4,75

tepat

Isi pada 1. Kesesuaian soal

Pretest dan Pretest dan

Posttest Posttest dengan 3 3 5 4 4,25
tujuan

pembelajaran

2. Kesesuaian bobot
soal Pretest dan
Posttest dengan
siswa Mts/SMP
sederajat

3. Kebenaran rubrik 5 4 5 5 4,75
penilaian

5 4 | 4|5 4,50

4,50

Bahasa 1. Bahasa jelas dan 5 4 5 5 4,75

pada Pretest mudah dipahami

dan Posttest 2. Menggunakan
kaidah Bahasa
Indonesia sesuai
EYD dengan baik
dan benar

3. Kalimat tidak 5 4 5 5 4,75
bermakna ganda

5 4 5 | 4 4,50

4,67

Rata-rata Total Validasi (RTV) Lembar Pretest dan Posttest

4,62

Berdasarkan hasil penilaian para validator pada tabel
di atas, aspek kelengkapan komponen lembar pretest dan
posttest ~mendapatkan rata-rata sebesar 4,69. Jika
dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan perangkat
pembelajaran, maka aspek kelengkapan komponen lembar
pretest dan posttest berada pada kriteria sangat valid. Namun
jika dilihat dari penilaian terhadap setiap indikator, indikator
yang memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah
indikator tercantumnya mata pelajaran dan materi pokok
dengan tepat yaitu sebesar 4,50. Hal ini disebabkan oleh soal
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yang belum difokuskan pada bahasan keterkaitan antar
bangun segiempat sesuai saran validator dan tidak adanya
keterangan sub bab segiempat pada lembar pretest dan
posttest.

Aspek isi pada lembar pretest dan posttest
mendapatkan rata-rata sebesar 4,50. Jika dikategorikan
berdasarkan kriteria kevalidan perangkat pembelajaran, maka
aspek isi pada lembar pretest dan posttest berada pada kriteria
sangat valid. Namun jika ditinjau dari penilaian terhadap
setiap indikator, indikator yang memperoleh nilai kevalidan
paling rendah adalah indikator kesesuaian soal pretest dan
posttest dengan tujuan pembelajaran yaitu sebesar 4,25.
Validator memberikan nilai tersebut karena tidak adanya soal
tentang mengaitkan definisi, sifat-sifat, rumus luas dan
keliling antar bangun segiempat. Dalam pengerjaan soal,
siswa hanya diminta untuk menjelaskan, mengidentifikasi dan
menentukan definisi, sifat-sifat, keliling dan luas bangun
segiempat.

Aspek bahasa pada lembar pretest dan posttest
mendapatkan rata-rata sebesar 4,67. Jika dikategorikan
berdasarkan kriteria kevalidan perangkat pembelajaran, maka
aspek bahasa pada lembar pretest dan posttest berada pada
kriteria sangat valid. Aspek ini adalah aspek yang
mendapatkan nilai tertinggi dibandingkan dengan aspek
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa pada E-LKPD
jelas, mudah dipahami, dan tidak bermakna ganda. Jika
dilihat dari penilaian terhadap setiap indikator, indikator yang
memperoleh nilai kevalidan paling rendah adalah indikator
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia sesuai EYD dengan
baik dan benar yaitu sebesar 4,50. Hal ini disebabkan oleh
kurang tepatnya penulisan tanda baca titik dan koma,
penulisan kata hubung “jika” yang tidak diikuti dengan kata
hubung “maka” pada beberapa kalimat soal, dan terdapat
kesalahan ketik pada beberapa kata.

Setelah dilakukan perbaikan terhadap lembar pretest
dan posttest sesuai dengan penilaian dan masukan dari para
validator di atas, diperoleh nilai rata-rata total validasi (RTV)
lembar pretest dan posttest sebesar 4,62. Berdasarkan kriteria
nilai RTV perangkat pembelajaran dalam bab 111, maka dapat
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disimpulkan bahwa hasil pengembangan lembar pretest dan

posttest menggunakan model kooperatif tipe STAD

berbantuan aplikasi live worksheet dapat dinyatakan sangat

valid.
Deskripsi dan Analisis Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran dilakukan

peneliti dengan cara menjadikan data nilai akhir sebagai acuan
untuk menghitung nilai kepraktisan perangkat pembelajaran atau
mencari rata-rata nilai akhir tersebut dan mengkategorikannya pada
tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan. Adapun hasil penilaian kepraktisan
perangkat pembelajaran telah diuraikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Nilai Rata-rata
Perangkat Validator Nilai Krite
. Kepra- . . Ket
Pembelajaran Ke- ki Kepraktis | -ria
tisan
-an
1 96,36
Dapat
RPP S 80,00 92,73 A digunakan
3 99,09 tanpa revisi
4 95,45
1 96,15
2 81,54 Dapat
E-LKPD : 93,46 A digunakan
2 98,46 tanpa revisi
4 97,60 P
100
Lembar ; 76.00 Dapat
Pretest dan 3 98,00 92,50 A digunakan
Posttest 4 96,00 tanpa revisi
Berdasarkan  hasil  penilaian  kepraktisan  perangkat

pembelajaran pada tabel di atas, penilaian kepraktisan RPP
memperoleh nilai kepraktisan dari empat validator. Nilai
kepraktisan yang paling rendah adalah nilai kepraktisan yang
diberikan oleh validator kedua yaitu sebesar 80,00. Hal ini
disebabkan oleh kurang tepatnya alokasi waktu dan
ketidaksesuaian antara IPK, tujuan, dan kegiatan evaluasi dengan
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KD pembelajaran. Semua saran revisi sudah diterapkan pada RPP
oleh peneliti. Sehingga rata-rata nilai kepraktisan RPP memperoleh
nilai sebesar 92,73. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kepraktisan perangkat pembelajaran, maka hasil pengembangan
RPP berada pada kriteria “A” atau dapat digunakan di lapangan
tanpa revisi.

Pada penilaian kepraktisan E-LKPD memperoleh nilai
kepraktisan dari empat validator. Nilai kepraktisan yang paling
rendah adalah nilai kepraktisan yang diberikan oleh validator
kedua yaitu sebesar 81,54. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian
antara IPK, tujuan dan materi dengan KD pada E-LKPD. Selain
itu, tidak semua langkah pembelajaran model kooperatif tipe
STAD tercantum pada E-LKPD, serta keterpaduan warna yang
kurang proporsional. Semua masukan sudah diterapkan dalam E-
LKPD. Sehingga rata-rata nilai kepraktisan E-LKPD memperoleh
nilai sebesar 93,46. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kepraktisan perangkat pembelajaran, maka hasil pengembangan E-
LKPD berada pada kriteria “A” atau dapat digunakan di lapangan
tanpa revisi.

Pada penilaian kepraktisan lembar pretest dan posttest
memperoleh nilai kepraktisan dari empat validator. Nilai
kepraktisan yang paling rendah adalah nilai kepraktisan yang
diberikan oleh validator kedua vyaitu sebesar 76,00. Hal ini
disebabkan oleh keterangan sub bab segiempat tidak tercantum
serta soal tentang keterkaitan antar bangun segiempat yang sesuai
dengan saran validator belum dicantumkan oleh peneliti. Semua
saran  sudah diterapkan dalam lembar pretest dan posttest.
Sehingga rata-rata nilai kepraktisan lembar pretest dan posttest
memperoleh nilai sebesar 92,50. Jika dikategorikan berdasarkan
kriteria = kepraktisan perangkat pembelajaran, maka hasil
pengembangan lembar pretest dan posttest berada pada kriteria
“A” atau dapat digunakan di lapangan tanpa revisi.

Dari uraian data nilai rata-rata kepraktisan setiap perangkat
pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata total kepraktisan perangkat
pembelajaran sebesar 92,90. Berdasarkan kriteria nilai kepraktisan
perangkat pembelajaran dalam bab Ill, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi
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live worksheet dapat dinyatakan dengan kriteria “A” atau dapat
digunakan di lapangan tanpa revisi.
Deskripsi dan Analisis Data Keefektifan Perangkat
Pembelajaran
Penilaian keefektifan perangkat pembelajaran dilihat dari
data nilai pretest dan posttest siswa. Pelaksanaan pretest dilakukan
pada tanggal 9 Mei 2022, sedangkan pelaksaanaan posttest
dilakukan pada tanggal 25 Mei 2022. Adapun analisis data
keefektifan perangkat pembelajaran siswa yang meliputi
ketuntasan hasil belajar, skor kemajuan individu dan kelompok,
serta peningkatan antara nilai pretest dan posttest telah diuraikan di
bawabh ini.
a. Data Ketuntasan Hasil Belajar
Analisis data ketuntasan hasil belajar siswa dilakukan
dengan cara membandingkan persentase ketuntasan hasil
belajar secara klasikal antara nilai pretest dan posttest
sebanyak 35 siswa di kelas VII G. Siswa dikatakan tuntas
hasil belajarnya jika memiliki nilai sama dengan atau di atas
nilai KKM vyaitu 73 dengan ketuntasan hasil belajar secara
klasikal 75%. Deskripsi data ketuntasan hasil belajar siswa
telah dijelaskan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No N_ama Pretest Posttest

Siswa Nilai Keterangan Nilai Keterangan
1. AMF 82 Tuntas 73 Tuntas
2. AR 64 Belum Tuntas 73 Tuntas
3. AAD 73 Tuntas 91 Tuntas
4, AMR 55 Belum Tuntas 100 Tuntas
5. CBS 55 Belum Tuntas 64 Belum Tuntas
6. DI 91 Tuntas 82 Tuntas
7. DAS 82 Tuntas 91 Tuntas
8. DNP 82 Tuntas 73 Tuntas
9. EPW 55 Belum Tuntas 64 Belum Tuntas
10. | EIW 55 Belum Tuntas 91 Tuntas
11. | ECB 73 Tuntas 64 Belum Tuntas
12. | EL 64 Belum Tuntas 73 Tuntas
13. | FI 46 Belum Tuntas 82 Tuntas
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14. | GSA 46 Belum Tuntas 82 Tuntas
15. | IPA 64 Belum Tuntas 91 Tuntas
16. | KEP 64 Belum Tuntas 100 Tuntas
17. | KNN 46 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas
18. | MDC 64 Belum Tuntas 73 Tuntas
19. | MRAP 73 Tuntas 82 Tuntas
20. | MFR 64 Belum Tuntas 91 Tuntas
21. | MFJ 82 Tuntas 73 Tuntas
22. | MF 46 Belum Tuntas 91 Tuntas
23. | MHP 55 Belum Tuntas 64 Belum Tuntas
24, | MJS 73 Tuntas 82 Tuntas
25. | MNA 73 Tuntas 82 Tuntas
26. | MRAI 64 Belum Tuntas 82 Tuntas
27. | MRI 91 Tuntas 100 Tuntas
28. | NCD 46 Belum Tuntas 91 Tuntas
29. | RQNR 55 Belum Tuntas 73 Tuntas
30. | RGZ 46 Belum Tuntas 82 Tuntas
31. | SSA 82 Tuntas 100 Tuntas
32. | TNAP 73 Tuntas 82 Tuntas
33. | VPR 82 Tuntas 73 Tuntas
34. | WDA 73 Tuntas 82 Tuntas
35. | YFF 91 Tuntas 100 Tuntas

Berdasarkan data di atas, jumlah siswa yang tuntas hasil
belajarnya dalam satu kelas setelah diberikan pretest adalah
16 siswa. Sedangkan jumlah siswa yang tuntas hasil
belajarnya setelah diberikan posttest adalah 30 siswa.
Sehingga diperoleh persentase ketuntasan secara klasikal nilai
pretest sebanyak 46% dan nilai posttest sebanyak 86% siswa
dalam satu kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kelas tersebut
memiliki ketuntasan nilai posttest siswa lebih baik dari pada
ketuntasan nilai pretest siswa. Oleh karena ketuntasan
klasikal nilai posttest adalah 86% > 75 %, maka perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif
tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Data Skor Kemajuan Individu dan Kelompok

Analisis data skor kemajuan individu dan kelompok

dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan poin kepada
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siswa dan kelompok berdasarkan kriteria poin kemajuan yang
terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Setelah poin kemajuan setiap siswa dan kelompok
didapatkan, kemudian peneliti mengkategorikan rata-rata skor
kemajuan kelompok berdasarkan kriteria penghargaan
kelompok yang telah ditentukan. Deskripsi data poin
kemajuan individu dan kelompok telah disajikan pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.11
Rekapitulasi Data Skor Kemajuan Individu dan Kelompok
No N_ama Nilai Nilai Poi_n Penghargaan
Siswa Pretest Posttest | Kemajuan
Kelompok 1
1 AMF 82 73 10
2 | DI 91 82 10
3 | KNN 46 55 20 Kﬂo'g‘pto"
4 | MFJ 46 91 30 eba
5 | MHP 55 64 20
Jumlah Rata-rata 18,00
Kelompok 2
1 AMR 55 100 30
2 | CBS 55 64 20 Kelompok
3 EPW 55 64 20 Super
4 | EIW 55 91 30
5 | MDC 64 73 20
Jumlah Rata-rata 24,00
Kelompok 3
1 | AAD 73 91 30
2 | EL 64 73 20
3 | MFR 64 o1 30 Kes'omp"k
4 | NCD 46 o1 30 uper
5 |RGz 46 82 30
Jumlah Rata-rata 28,00
Kelompok 4
1 | ECB 73 64 10 Kﬂort')‘ptc’k
2 | MIS 73 82 20 eba
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3 | MNA 73 82 20
4 | MRAI 64 82 30
5 | WDA 73 82 20
Jumlah Rata-rata 20,00
Kelompok 5
1T | AR 64 73 20
2 [ 1PA 64 o1 30
3 | KEP 64 100 30 K‘gomp"k
4 | MRAP 73 82 20 uper
5 | TNAP 73 82 20
Jumlah Rata-rata 24,00
Kelompok 6
1 [F 46 82 30
2 | GSA 46 82 30 Kelompok
3 | RONR 55 73 30 Suptr
4 | SSA 82 100 30
5 | YFF o1 100 20
Jumlah Rata-rata 28,00
Kelompok 7
1 | DAS 82 o1 20
2 | DNP 82 73 10
3 | MEJ 82 73 10 Ke:;”."fo"
4 | MRI o1 100 20 al
5 | VPR 82 73 10
Jumlah Rata-rata 14,00

Berdasarkan data pada tabel di atas, jumlah siswa yang
mendapatkan. poin kemajuan 20 dan 30 adalah 29 siswa.
Sedangkan siswa yang medapatkan poin kemajuan 5 dan 10
berjumlah 6 siswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa yang
memperoleh nilai kemajuan 20 dan 30 lebih banyak
dibandingkan jumlah siswa yang memperoleh nilai kemajuan
5 dan 10. Dengan demikian, jumlah siswa yang mengalami
peningkatan hasil belajar lebih banyak dari pada siswa yang
mengalami penurunan hasil belajar. Selain itu, jumlah
kelompok yang mendapatkan kriteria kelompok super
berjumlah 4 kelompok, kelompok hebat berjumlah 2
kelompok, sedangkan kelompok baik berjumlah 1 kelompok.
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Jadi, jumlah kelompok super dan kelompok hebat lebih
banyak dari pada kelompok baik.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk untuk mengetahui
apakah data nilai pretest dan posttest siswa yang diperoleh
peneliti berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan
program SPSS 24 sabagai media untuk menguji kenormalan
data. Jika data berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji-
t sampel berpasangan pada tahap selanjutnya. Hasil uji
normalitas data nilai pretest dan posttest siswa telah tersaji
sebagai berikut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Posttest
N 35 35
Normal Parametersst Mean 66.5714 81.4857
Std. Deviation 1424220  11.94441
Most Extreme Differences Absolute 135 146
Positive 135 140
MNegative - 131 - 146
Test Statistic 135 146
Asymp. Sig. (2-tailed) 1100 058¢
a. Test distributionis Normal.
h. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Dari hasil uji normalitas Kolmogororv-Smirnov
menggunakan program SPSS 24 di atas, data dapat
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi
(asymp. sig. (2.tailed)) > 0,05. Nilai signifikansi pretest
mendapatkan nilai sebesar 0,110 sedangkan posttest
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,058. Oleh karena
0,110 > 0,05 dan 0,058 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data nilai pretest dan posttest berdistribusi normal.
Peningkatan antara Nilai Pretest dan Posttest
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya peneliti
melakukan uji-t sampel berpasangan (paired sample test)
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yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan rata-rata nilai
pretest dan posttest siswa atau menguji apakah ada
peningkatan yang signifikan tentang hasil belajar antara
sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet.
Berikut ini adalah deskripsi data hasil uji-t sampel
berpasangan tersebut.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 ‘ Pretest 66.5714 35 1424220 240737
‘ Posttest 814857 35 1194441 201897

Paired Samples Ceorrelations

| ‘ N ‘ Correlation | Sig. ‘
Pair 1 ‘Pretesl&Pusnesl ‘ 35‘ 21E=| ZGE‘

Paired Samples Test

Paired Difference.

95% Confidence Interval of the

Difference

Mean Std. Deviation | Std. Error Mean Lower
Pair 1 Pretest - Posttest -14.91429 16.47167 278422 -2057250

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference

Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 | Pretest - Postiest -9.25607 -5.357 34 000

Gambar 4.6
Hasil Uji T Nilai Pretest dan Posttest Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada program SPSS
24 di atas, menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
sebesar 14,9 poin dengan peningkatan terendah sebesar 9,25
poin dan tertinggi sebesar 20,57 poin. Peningkatan nilai rata-
rata tersebut secara statistik terdapat perbedaan yang nyata (t=
5,357 dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,000 <
0,05, Ho ditolak dan Ha diterima). Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest siswa sehingga perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan  aplikasi live  worksheet efektif  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.




B. Revisi Produk
Pada tahap pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini, para validator memberikan masukan dan saran perbaikan
terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Kemudian

peneliti

merevisi
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perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan

masukan dan saran validator sehingga perangkat pembelajaran layak
untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. Revisi-revisi setiap
perangkat pembelajaran telah disajikan pada tabel-tabel di bawah ini

Tabel 4.12
Daftar Revisi RPP
Validator e .
Ke- Perbaikan Revisi
RPP
1 Tanda baca Sebelum Revisi
disesuaikan Kata “PPT” secharusnya tidak disingkat dengan huruf
dengan EYD. | kapital semua.
Penyajian materi | Menjelaskan sub materi definisi, | Memperhatikan penjelasan guru
jenis-jenis dan sifat-sifat mengenai sub materi definisi,
segiempat pada PPT. jenis-jenis dan sifat-sifat
segiempat pada PPT.
Setelah Revisi
Kata “PPT” diganti dengan “power point”.
Penyajianmateri | Menjelaskan sub materi definisi, | Memperhatikan penjelasan guru
Jjenis-jenis dan sifat-sifat mengenai sub materi definisi.
segiempat pada powerpaint. jenis-jenis dan sifat-sifat
segiempat pada powerpoint.

Sintaks Sebelum Revisi
pembelajaran | Pada kegiatan kelompok di RPP, jumlah anggota setiap
dibuat lebih kelompok tidak ditentukan dan tidak ada kegiatan
detail. membahas hasil diskusi kelompok. Jumlah anggota

kelompok harus ditentukan agar memudahkan dalam
pembentukan kelompok. Selain itu, kegiatan membahas
hasil diskusi kelompok juga harus dicantumkan agar siswa
mampu menyimpulkan terkait pemahaman materi yang
telah diperoleh.
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Kegiatan Membagi peserta didik ke dalam | Berkumpul sesuai kelompok
kelompok beberapa kelompok menggunakan | masing-masing.
akun live worksheer.
Membagikan E-LKPD | melalui | Menerima E-LKPD | melalui
aplikasi live worksheet. aplikasi live worksheet.
Membimbing setiap kel k Mendiskusikan E-LKPD 1 pada
untuk mendiskusikan E-LKPD 1 | aplikasi /ive worksheet bersama
pada aplikasi live worksheet. teman sekelompok dan bertanya
kepada guru jika mengalami
kesulitan,

Setelah Revisi

Jumlah anggota setiap kelompok ditentukan sebanyak 5
anggota dan kegiatan membahas hasil diskusi kelompok
sudah dicantumkan.

Membag peserta didik memjadi

Kegiatm
kelompok

Berkumpul sesual kelompok
beberapa kelompok menggunakan | masing-masing.

akun /ive worksheet (setiap
kelompok terdiri dari 5 anggota)
Membagikan E-LKPD 1 melalui
aplikasi five worksheet

Menerima E-LKPD 1 melalui
aplikasi five worksheet.
Mendiskusikan E-LKPD 1 pada
aplikasi Five worksheet bersama
teman sekelompok dan bertanya
kepada guru jika mengalami
kesulitan.

Membimbing setiap kelompok
untuk mendiskusikan E-LKPD 1
pada aplikasi five worksheet.

Meminta setiap kelompok untuk
membahas hasil diskusi kelompok
dan menyampaikannya di depan
kelas. Kemudian guru
menyimpulkan hasil diskusi setiap

Setiap perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya masing-masing
dan ditanggapi oleh kelompok
Lain

kelompok:

Ketepatan
alokasi waktu

Sebelum Revisi

Durasi alokasi waktu yang tercantum pada RPP adalah 6
JP x 45 menit (setiap JP adalah 45" menit) untuk tiga
pertemuan. Menurut validator, durasi alokasi waktu
tersebut terlalu” banyak karena adanya penerapan PTM
terbatas saat ini yang menyebabkan durasi waktu
pembelajaran berkurang.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sckolah SMP Negeri | Sukodono
Mata pelajaran Matematika
Kelas/Semester : VIUGenap

Materi Pokok Segiempat dan segitiga
Alokasi Waktu :6JPx %

user
saat pandemi PTM terbatas
w aktu

A. Kompetensi Dasar (KD) dany
anny!
KD |berkurang kan?

3.1 rumus kel
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Setelah Revisi
Alokasi waktu yang digunakan pada RPP sudah sesuai,
yaitu 6 JP x 30 menit (setiap JP adalah 30 menit) untuk
tiga pertemuan.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah SMP Negeri 1 Sukodono
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIUGenap
Materi Pokok : Segiempat dan segitiga
Sub Materi + Segiempat
Alokasi Waktu + 6 JP x 30 menit (3 Pertemuan)

Kesesuaian
KD dan IPK

Sebelum Revisi

Pada KD 3.11 yang berisi kata kerja operasional
“mengaitkan”, belum memunculkan IPK tentang kaitan
antar bangun segiempat. Berdasarkan saran validator,
sebaiknya dicantumkan IPK tentang kaitan antar bangun
segiempat karena bunyi KD-nya adalah kaitan. Misalnya
mengaitkan definisi, luas, dan keliling antar bangun
segiempat.

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
KD K
5

311 Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.1 del 7} 1
user

unwk  berbagai jenis  scgiempat | 3112 Mengidencol tak sesual dgn KD nya?

(persegi, persegi panjang, belsh | 3,113 Mengiden|KDNYa mengaitkan rumus keliling
dan luas dr beberapa
jang. trapesium, dan | 3114 Menentuk{segiempat _jadi ya fokusnya
misal menentukan rumus belah
ketupat dari jajar genjang, rumus
41T Menyclesaikan masalah koniekstual | 4111 Menyelesdt rapesium dari persegi panjang
. dil. ki terkait definisi ya

antar definisi

) dan segitiga

yang b

keliling scfsegiempat

panjang, belah ket

trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

Setelah Revisi
IPK' tentang Kkaitan antar bangun segiempat sudah
dicantumkan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
KD PK

Mengaitkan rumus kellling dan luas | 3.11.1 Menjelaskan definisi segiempat

untuk  berbagai jenis segiempat [ 3112 Mengaitkan definisi antar jenis-jenis

(persegi, persegi  pamjang, belah segiempat

ketupat, jajar genjang, trapesium, dan [ 3.113 Mengidentifikasi sifat-sifat segicmpat

layang-layang) dan segitiga 3114 Mengaitkan rumus luas dan keliling
segiempat

3115 Menentukan luas  dan  keliling

segiempat
411 masalah 4111 masalah
yang bekaitan dengan luas dan yang berkaitan dengan luas dan
kellling segiempat (persegi, persegi keliling segiempat

panjang, belah ketupat, jajar genjang,

trapesium, dan layanglayang) dan

segitiga
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Kesesuaian
IPK dan
materi

Sebelum Revisi

Dalam materi pembelajaran, tidak terdapat materi tentang
kaitan definisi, luas dan keliling antar bangun segiempat.
Menurut validator, sebaiknya dicantumkan materi tentang
kaitan antar bangun segiempat sesuai dengan saran
perbaikan pada IPK sebelumnya.

MATERI PEMBELAJARAN

A. Definisi, Jenis-Jenis, dan Sifat-sifat Segiempat (Pertemuan 1)

Segiempat merupak

bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut

Jenis-j

segiempat adalah scbagai berikut
1. Persegi
Perscgi merupakan segicmpat yang keempat sisinya sama panjang dan keempat
sudutnya siku-siku, atau belah ketupat yang salah satu sudutnya siku-siku, atau persegi
panjang yang dua sisi yang berdekatan sama panjang

D

«

ol

A B

B. Luas dan Keliling Segiempat (Pertemuan 2) Ql
=

1. Persegi Eaar]
Rumus luas dan keliling persegi : harusnya fokus di mengaitkan
rumus antar bangun..sesuai

Luas L) =sxs masukan bu Lisa di indikator

Keliling (K) = 4.x s

Setelah Revisi

Materi kaitan definisi, luas dan keliling antar bangun
segiempat sudah dicantumkan berdasarkan IPK yang
sudah diperbaiki oleh peneliti.

MATERI PEMBELAJARAN

A. Definisi, Jenis-Jeni

emiliki empat sisi dan empat sudut
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B. Luas dan Keliling Segiempat (Pertemuan 2)

Definisi:
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya
Luas suatu bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya

Mengaitkan Luas dan Keliling antar Segiempat

Sisi Sisi
No|  Gambar Persegi Keliling Luas

Panjang | Pendek

o c

1 s s s 4s s2

AT 8

&, Hubungan antara Sisi Panjang dan Sisi Pendek dengan Luas.
Luas persegi didapat dari kuadrat sisi panjang atau kuadrat sisi lcbar

Pada persegi sisi panjang = ssi lcbar

Menurunkan rumus luas persegi panjang menjadi rumus luas persegi dapat dilakukan
dengan syarat panjang dan lebarnya sama, coba perhatikan uraian berikut:

Luas persegi panjang = p x |

pxp
sxs

[l

.

Jadi, luas persegi= s?

Kesesuaian
kegiatan
evaluasi
dengan tujuan
pembelajaran

Sebelum Revisi

Pada penilaian hasil belajar terdapat penilaian aspek sikap,
sedangkan pada RPP tidak dicantumkan indikator sikap
yang diukur pada bagian tujuan pembelajaran. Menurut
validator, sebaiknya indikator sikap tersebut juga
dicantumkan pada tujuan pembelajaran.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

A, Aspek Sikap
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Matematika
VilGenap
20212022

Segiempat dan segitiga
Tanggal Pengamatan S
Bubuhkan tanda () pada kolom-kolom sesuai hasil peagamatan!

Kolom Penilaian:

Nama Sikap |
No | Peserta Akiif Bekerja samd oL | Toleran 1

Didik | KB | B | SB | KB | B | |sikap yg hendak diukur bisa

disisipkan dalam bunyi tujuan

Keterangan : KB - Kurang Baik, B~ Baik, SB~ Sangat Baik
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Setelah Revisi
Indikator penilaian sikap dicantumkan pada bagian tujuan
pembelajaran RPP yaitu berupa Kompetensi Inti (KI).

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(tolcransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi sccara cfektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI3: Memah huan (faktual, konscptual, dan p

1) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

KI4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

. dan meng sesuai dengan yang dipelajari di sckolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/tcori

Perlu
ditambahkan
media
pembelajaran
dalam bentuk
benda nyata.

Sebelum Revisi
Pada media pembelajaran, tidak ada alat peraga segiempat
berupa benda nyata.

Media

Aplikasi live worksheet, slide

power point (PPT)

Setelah Revisi
Pada media pembelajaran, Terdapat alat peraga segiempat
berupa benda nyata.
Media

Aplikasi live worksheet, alat
peraga segiempat, dan slide

power point (PPT)

Perlu
ditambahkan
materi
prasyarat.

Sebelum Revisi
Pada bagian materi
prasyarat.

D. Materi Pembelajaran

pembelajaran, tidak ada materi

1. Definisi, jenis-jenis, dan sifat-sifat segiempat (terlampir)
2. Luas dan keliling segiempat (terlampir)

3. Penerapan luas dan keliling segiempat dalam kehidupan sehari-hari (terlampir)
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Setelah Revisi
Pada bagian materi pembelajaran, terdapat materi
prasyarat.

E. Materi Pembelajaran

. Materi prasyarat: garis dan sudut, jenisjenis sudut. cara menghitung besar sudut,
kesejajaran garis, dan segitiga
. Definisi. jenis-jenis. dan sifat-sifat segiempat (terlampir)

. Luas dankeliling segiempat (terlampir)

B

. Penerapan luas dan keliling segiempat dalam kehidupan sehari-hari (terlampir)

Perbaikan
tanda hubung
“jika” dan
“maka”.

Sebelum Revisi
Pada suatu kalimat terdapat kata hubung “jika” yang tidak
diikuti oleh kata hubung “maka”.

a. Suatu teras rumah memiliki luas 4,284 m®. Pak Doni memasang lantai dengan ubin

kayu yang berbentuk jajar gejang. Jika sebuah ubin kayu memiliki alas 34 ecm dan

tinggi 12 em. Berapa jumlah ubin kayu yang harus dipasang Pak Doni?

Sebelum Revisi
Pada kalimat tersebut terdapat kata hubung “jika” yang
sudah diikuti oleh kata hubung “maka”.

a. Suatu teras rumah memiliki luas 4,284 m?. Pak Doni memasang lantai dengan ubin

kayu yang berbentuk jajar gejang. Jika sebuah ubin kayu memiliki alas 34 cm dan

tinggi 12 cm. maka jumlah ubin kayu yang harus dipasang adalah ...
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Tabel 4.13
Daftar Revisi E-LKPD
. Saran
Valll(cla_\tor Perbaikan E- Revisi
LKPD
1 Perhatikan Sebelum Revisi
penulisan Penulisan simbol dan variabel matematika tidak
simbol atau menggunakan equation.
variabel Langkah I : menghitung luas ubin
matematika

ditulis dengan
equation atau

Lubin=axt

Lubin=34x12

tipe huruf L ubin = 408 cm?
yang berbeda. —
Setelah Revisi
Penulisan simbol dan variabel matematika menggunakan
equation.
Langkah 1 : menghitung luas ubin
Lubin=axt
Lubin=34x12
L ubin = 408 cm?
Gambar Sebelum Revisi
ilustrasi soal Gambar ilustrasi soal belum kontekstual.
dapat dlbuat b. Sebuah lahan berbentuk jajar genjang. Diketahui lahan tersebut memiliki sisi
lebih panjang 72 m dan sisi pendek 46 m. Jika di sekeliling lahan ditanami pohon dengan
kontekstual. jarak 3 meter, maka pohon yang tertanam sebanyak ... buah.

b. Sebuah taman berbentuk trapesium siku-siku dengan panjang sisi sejajar 9 m dan 14
m. Jarak antar dua sisi tersebut adalah 12 m. Panjang sisi lainnya 13 m. Jika di

sekeliling taman terpasang lampu 24 buah. Maka jarak antar lampu adalah ... m
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Setelah Revisi
Gambuar ilustrasi soal sudah kontekstual.

b. Sebuah lahan berbentuk jajar genjang. Diketahui lahan tersebut memiliki sisi

panjang 72 m dan sisi pendek 46 m. Jika di sekeliling lahan ditanami pohon dengan

jarak 3 meter, maka pohon yang tertanam sebanyak ... buah.

b. Sebuah rumah mewah berbentuk trapesium siku-siku dengan panjang sisi sejajar 9 m
dan 14 m. Jarak antar dua sisi tersebut adalah 12 m. Panjang sisi lainnya 13 m. Jika

di sekeliling rumah terpasang lampu 24 buah. Maka jarak antar lampu adalah ... m

Kesesuaian
KD dan IPK

Sebelum Revisi

KD pada E-LKPD belum memunculkan IPK dan tujuan
pembelajaran tentang kaitan definisi, luas dan keliling
antar bangun segiempat. Menurut validator, jika bunyi
KD-nya tentang kaitan, maka IPK-nya juga harus
memunculkan kata kerja kaitan seperti mengaitkan atau
menghubungkan.

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) | M:
3.1 Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.1 definisilJemnat ]

user
sesuaikan dengan masukan di RPH

untuk  berbagai jenis segiempat | 3.11.2  Mengidentifikas
(persegi, persegi panjang, belah | 3113  Mengidentifikas
ketupat, jajar genjang. trapesium, | 3.11.4 Menentukan lug
dan layang-layang) dan segitiga

4.11 ‘masalah EXTH)
yang berkaitan dengan luas dan berkaitan  den)
keliling segiempat (persegi, persegi segiempat

panjang, belah ketupat, jajar genjang,
trapesium, dan layang-layang) dan
segitiga

Setelah Revisi
IPK tentang kaitan antar bangun segiempat sudah
tercantum dengan baik.
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.1 Menjelaskan definisi segiempat

untuk berbagai jenis segiempat [ 3.11.2 Mengaitkan definisi antar jenis-jenis

(persegi, persegi panjang, belah segiempat
ketupat, jajar genjang, i 3.11.3  Mengidenti i sifat-sifat
dan layang-layang) dan segitiga 3.11.4 Mengaitkan luas dan keliling segicmpat
3.11.5 Menentukan luas dan keliling segiempat
4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Menyelesaikan masalah yang
yang berkaitan dengan luas dan berkaitan dengan luas dan keliling
keliling segiempat (persegi, persegi segiempat

panjang, belah ketupat, jajar genjang,
trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

Materi
pembelajaran
dalam E-
LKPD harus
difokuskan
dengan
kompetensi
dasar yaitu
keterkaitan
antar bangun
segiempat.

Sebelum Revisi

Menurut validator, belum ada kegiatan yang mengaitkan
antar bangun segiempat pada E-LKPD. Saran dari
validator, seharusnya materi difokuskan pada keterkaitan
antar bangun segiempat.

2l

user
belum ada kegiatan yang
mengkaitkan bangun segiempat
satu dan lainnyallll

Akhiri dengan mengklik tombol “H hru.

“Tetap Semangat

Tujuan Pembelajaran

[ . TARGET

1. Melalui diskusi kelompok, peserta didik ® mpu menentukan luas

user
harusnya fokus diketerkaitan

[ dan keliling segiempat dengan tepat.
keliling dan luas antar bangun!!!!

Setelah Revisi

Kegiatan mengaitkan definisi, luas dan keliling antar
bangun segiempat sudah dicantumkan dengan baik.
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b. Persegi Panjang
1) Luas Persegi Panjang
Perhatikan gambar berikut ini!

Lum: persegi panjang daerah pertm = = satuan
Luas persegi panjang daerah kedua = x - satuan
Luas persegi panjang dacrah ketiga = x - satuan

Jadi, luas persegi panjang = p x [

Dari gambar persegi dan persegi panjang di atas, dapat disimpulkan bahwa luas
dan keliling persegi sama dengan luas dan keliling persegi panjang yang ukuran
sepasang sisi yang sejajar sehingga menghasilkan semua sisinya
yang

2) Keliling Persegi Panjang
Perhatikan gambar di bawah ini!
) L ®

]

H

+
A 3 8

Persegi panjang tersebut memiliki dua sisi panjang (p) dan dua sisi lebar (1),

Jadi, keliling persegi paniang = 2(p + )

Sebaiknya
ditambahkan
masalah
kontekstual
dengan level
masalah di

atas level C3.

Sebelum Revisi
Mayoritas soal memiliki level masih di bawah Ca3.
Menurut validator, sebaiknya ditambahkan soal dengan
level di atas C3.

IB. KEGIATAN 2: KEGIATAN KELOMPOK Qk

7 , i s [user
R e e mayoritas soal bukan masalah

main
sepak bola latihan dengan ih level C3 semua pran,

maka jarak yang ditempuh adalah ... m.

Setelah Revisi |

Terdapat soal dengan level di atas C3.
7. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas merupakan tata letak penempatan sajadah di Masjid Nurul Falah.
Penataan sajadah diatur sedemikian rupa schingga membentuk persegi sesuai dengan
luas permukaan lantai masjid. Jika setiap sajadah memiliki keliling 360 cm, maka luas

keseluruhan sajadah -ialn.h:] m*
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Pada identitas
kelompok
dapat
ditambahkan
dengan nama
kelompok dan
nomor absen
siswa.

Sebelum Revisi

Pada identitas siswa hanya terdapat kolom nama siswa.
Menurut validator, perlu ditambahkan kolom nama
kelompok dan nomor absen siswa agar memudahkan guru
dalam melalakukan penilaian pada lembar penilaian siswa.

Setelah Revisi
Terdapat kolom nama kelompok dan nomor absen siswa.

Nama Anggota
Andi Permana

Fadl Ramadan

Variasi soal
dapat
ditambahkan
dengan pilihan

Jenis soal pilihan ganda kompleks sudah diaplikasikan di
dalam E-LKPD sebagai berikut:

[Dari video materi pembelajaran di atas, manakah nama bangun di bawah ini yang termasuk.
i 0

[ Persegi H Lingkaran H Segitiga ] Persegi Panjang

I

ganda [ vimes ][ topesim | [ Kewew | [ Tabung |
komp|E|(. l Belah Ketupat Hﬁl Jajor Genjang H Kubus ]

[ Bk || Loyangioyang | [ prisma  |[ o ]
Perbaikan Sebelum Revisi
tanda hubung | Pada suatu kalimat terdapat kata hubung “jika” yang tidak
“jika” dan diikuti oleh kata hubung “maka”.
“maka”_ 5. Pak Roni ingin membeli sepetak tanah berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua

sisi yang sejajar adalah 8 m dan 12 m. Jarak antar dua sisi tersebut adalah 10 m. Jika
harga tanah adalah Rp 5.000.000/m’, berapa biaya yang harus dikeluarkan?

Setelah Revisi

Pada kalimat tersebut terdapat kata hubung “jika” yang

sudah diikuti oleh kata hubung “maka”.

5. Pak Roni ingin beli sepetak tanah berbentuk trapesi iku-siku dengan ukuran dua
sisi yang sejajar adalah 8 m dan 12 m. Jarak antar dua sisi tersebut adalah 10 m. Jika
harga tanah adalah Rp 5.000.000/m’, maka biaya yang harus dikeluarkan adalah ...
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Tabel 4.14
Daftar Revisi Lembar Pretest dan Posttest
Saran
Validator PEMELER
Ke- Lembar Revisi Lembar Pretest Revisi Lembar Posttest
Pretest dan
Posttest
1 Variasi soal Soal menggabungkan antar segiempat sudah diberikan
dapat 76 :ierbl;i:::(:::n?!ambar kolam renang Budi 7. :ic:;::,i::r;n?amhar kolam renang Budi
menggabung-
kan antar . 5
bangun
segiempat.
Luas permukaan kolam renang yang Keliling kolam renang yang dimiliki
dimiliki oleh Budi yaitu .... oleh Budi yaitu ...
A. 46 m A 35m
B.! 52 m: B. 40m
C. 58m” C. 45m
D. 64m* D. 50m
2 Soal Sebelum Revisi
disesuaikan Tidak ada soal yang mengaitkan hubungan antar bangun
dengan tujuan | segiempat. Berdasarkan saran validator, Sebaiknya
pembelajaran | diberikan soal tentang keterkaitan antar bangun segiempat

berdasarkan hasil revisi tujuan pembelajaran pada RPP.

SOALY user
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester  : VIU/Genap
Tahun Pelajaran  : 2021/2022

soal sesuaikan dgn masukan bu
Lisa terkait indikator s
|pembelajarannya

Setelah Revisi

Terdapat soal yang mengaitkan hubungan antar bangun
segiempat.

1.

Jenis bangun datar segiempat yang
keterkaitan  definisi
dengan jenis bangun datar segiempat

tidak memiliki

yang lainnya adalah ...
A. Jajar Genjang

B. Layang-layang
C. Belah Ketupat

D. Trapesium

1

Bangun datar persegi memiliki
persamaan dengan bangun datar belah
ketupat di antaranya adalah ...
A. Hanya sudut-sudut
berhadapan sama besar
B. Diagonal-diagonalnya tidak sama
panjang
C. Keempat sudutnya tidak siku-siku
D. Keempat sisinya sama panjang

yang
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Sebaiknya Aplikasi live worksheet tidak dapat mengatur skor setiap
skor setiap soal, namun peneliti memberikan solusi terkait saran ini
soal dibuat berupa pemberian soal pilihan ganda kompleks karena
berbeda skor sebuah soal dihitung sesuai dengan jumlah jawaban
disesuaikan yang benar pada soal tersebut.
dengan 2. Diketahui  pemyataan-pernyataan 3. Diketahui trapesium sama kaki
; sohagal borikut . ABCD. Jika AB // CD, maka
t|ngkat 1) Sisi-sisi yang scjajar sama 3 i
i panjang. pernyataan yang benar di bawah ini,

kesulitan soal. 2) Sudut-sudut yang berhaday kecuali ... (pilihan ganda kompleks)

3 :‘)a'mml:' 1 li Ay AB=CD

) Diagonal-diagonalnya .sumg B. BC=DA

i g okiumilogen S C. ZABC + ZDAB = 180°
4) Diagonal-diagonalnya sama D. Diagonal: AC = BD

panjang.
Dari pemyataan-pernyataan di atas,
yang termasuk sifat jajar genjang
adalah ... (pilihan ganda kompleks)

A. 1)dan2)
B. 2)dan3)
C. 2)dan4)
D. 3)dan4)
Perbaikan Sebelum Revisi -
tanda hubung | Pada suatu kalimat
“jika” dan terdapat kata  hubung
“maka”. “jika” yang tidak diikuti

oleh kata hubung “maka”.

6. Panjang salah satu diagonal belah
ketupat adalah 32 cm. Jika luas belah
ketupat 384 cm’, keliling belah
ketupat adalah ...

Setelah Revisi -
Pada kalimat tersebut
terdapat kata  hubung
“jika” yang sudah diikuti
oleh kata hubung “maka”.

6. Panjang salah satu diagonal belah
ketupat adalah 32 cm. Jika luas belah
ketupat 384 cm’, maka keliling belah
ketupat adalah ...
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C. Kajian Akhir Produk
Produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini meliputi RPP, E-LKPD, lembar pretest dan posttest yang
merujuk pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
aplikasi live worksheet yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Semua perangkat pembelajaran tersebut dilampirkan oleh peneliti
pada bagian “Lampiran A (Instrumen Penelitian)”. Berikut ini uraian
kajian akhir produk pengembangan tersebut.
1. RPP
Pengembangan RPP dalam penelitian ini mengacu pada
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dipadukan dengan memanfaatkan aplikasi live worksheet pada
materi segiempat dan segitiga sub bab segiempat. Penyusunan RPP
juga disesuaikan dengan kurikulum 2013 dengan komponen-
komponen yang dijelaskan pada tahap analisis data proses
pengembangan perangkat pembelajaran. Semua komponen tersebut
tercantum secara sistematis di dalam RPP. Kemudian peneliti
memvalidasi RPP yang telah dikembangkan kepada para validator.
Berdasarkan  penilaian para validator, RPP yang
dikembangkan dalam penelitian ini mendapatkan nilai rata-rata
total validasi sebesar 4,68. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran pada bab I1l, maka RPP tersebut
termasuk ke dalam kriteria sangat valid. Meskipun demikian, RPP
masih membutuhkan sedikit perbaikan untuk memperoleh nilai
tersebut. Saran perbaikan para validator meliputi: tanda baca
disesuaikan dengan EYD, sintaks pembelajaran dibuat lebih detail,
kesesuaian indikator, tujuan, materi dan evaluasi pembelajaran,
perlu ditambahkan materi prasyarat dan media pembelajaran dalam
bentuk benda nyata, serta kata hubung perlu diperbaiki. Hasil
perbaikan dikonsultasikan ke para validator sehingga RPP yang
dikembangkan juga dinyatakan praktis dengan rata-rata nilai
kepraktisan sebesar 92,73. Dengan demikian, kepraktisan RPP
termasuk ke dalam kriteria “A” atau dapat digunakan di lapangan
tanpa revisi.
RPP yang dikembangkan berisi tentang komponen-komponen
RPP berdasarakan Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Komponen-
kompenen tersebut terdiri dari: (a) Nama sekolah, (b) Mata
pelajaran, (c) Kelas/semester, (d) Materi pokok dan sub babnya, (e)
Kompetensi Inti (KI), (f) KD dan IPK, (g) Tujuan Pembelajaran,
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(h) Media, alat dan sumber belajar, (i) Materi pembelajaran, (j)
Langkah-langkah pembelajaran yang mengacu pada model
kooperatif tipe STAD serta (k) Teknik penilaian hasil belajar.
Dalam kegiatan pembelajarannya, siswa dituntut untuk saling
membantu, memotivasi dan bekerja sama dalam sebuah kelompok
sesuai dengan sintaks model kooperatif tipe STAD yang terdiri dari
penyajian materi, kegiatan kelompok, tes individu, perhitungan
skor individu dan kelompok, dan pemberian penghargaan
kelompok. Setelah guru menyajikan materi, setiap kelompok
berdiskusi dan berusaha memberikan pemahaman terkait materi
yang dipelajari karena terdapat penghargaan kelompok yang
diberikan berdasarkan skor kemajuan individu setiap siswa yang
kemudian diakumulasikan menjadi skor kelompok. Sehingga setiap
kelompok berlomba-lomba untuk mendapatkan hasil belajar yang
lebih baik. Tampilan sekilas hasil akhir RPP adalah sebagai
berikut.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF)
SMP Negeri 1 Sukodono

Gambar 4.7
Hasil Akhir RPP

E-LKPD

E-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet pada materi segiempat dan
segitiga sub bab segiempat. Pembuatan E-LKPD disesuaikan
dengan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi live worksheet



109

dengan komponen-komponen yang dijelaskan pada tahap analisis
data proses pengembangan perangkat pembelajaran. Semua
komponen telah dimodifikasi dan dikembangkan secara menarik
pada E-LKPD. Kemudian hasil pengembangan E-LKPD tersebut
divalidasi dan diberi nilai oleh para validator.

Menurut hasil penilaian para validator, hasil pengembangan
E-LKPD tersebut mendapatkan nilai rata-rata total validasi sebesar
4,71. Jika dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan perangkat
pembelajaran pada bab I, maka E-LKPD tersebut termasuk ke
dalam kriteria sangat valid. Meskipun demikian, E-LKPD tersebut
masih terdapat saran perbaikan dari validator yang harus dipenuhi
oleh peneliti untuk mendapatkan nilai tersebut. Saran perbaikan
dari para validator di antaranya: materi pembelajaran dalam E-
LKPD harus difokuskan dengan kompetensi dasar, masalah
kontekstual ditambahkan dengan level masalah di atas level C3,
ditambahkan identitas nama kelompok, nomor absen siswa dan
variasi soal pilihan ganda kompleks, penulisan simbol atau variabel
matematika sebaiknya ditulis dengan equation atau tipe huruf yang
berbeda, serta kata hubung perlu diperbaiki. Setelah E-LKPD
diperbaiki, E-LKPD dikonsultasikan ke para validator sehingga E-
LKPD juga dinyatakan praktis dengan rata-rata nilai kepraktisan
sebesar 93,46. Jadi, kepraktisan E-LKPD termasuk ke dalam
kriteria “A” atau dapat digunakan di lapangan tanpa revisi.

E-LKPD dalam penelitian ini dibuat sesuai dengan langkah
model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet.
Setiap petunjuk dalam E-LKPD berisi tentang langkah model
kooperatif tipe STAD. Selain itu, E-LKPD juga memanfaatkan
teknologi pendidikan saat ini karena penggunaan E-LKPD ini
melibatkan aplikasi live worksheet dengan fitur-fitur yang menarik
dan dapat diakses melalui internet. Beberapa fitur yang digunakan
yaitu soal pilihan ganda, soal uraian, drop down, check boxes, join
arrow, dan drag and drop. Setelah diterapkan E-LKPD ini, siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang baru karena selain siswa
dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok, siswa juga harus
memahami teknologi yang berkembang saat ini. Sehingga guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan adanya E-
LKPD, diharapkan siswa mendapatkan hasil belajar yang
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meningkat. Tampilan sekilas hasil akhir E-LKPD adalah sebagai
berikut.
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Gambar 4.8
Hasil Akhir E-LKPD
Lembar Pretest dan Posttest

Lembar pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan
perangkat pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan aplikasi live worksheet pada sub bab segiempat
yang telah diajarkan kepada siswa. Pembuatan lembar pretest dan
posttest juga memanfaatkan aplikasi live worksheet dengan fitur
yang dapat menunjang soal pretest dan posttest. Komponen-
komponen yang ‘dijelaskan ‘pada tahap ‘analisis’ data proses
pengembangan perangkat pembelajaran telah dituangkan pada
lembar pretest dan posttest secara lengkap. Setelah lembar pretest
dan posttest dibuat, kemudian divalidasi dan diberi nilai oleh para
validator.

Bedasarkan hasil penilaian setiap validator, lembar pretest
dan posttest tersebut mendapatkan nilai rata-rata total validasi
sebesar 4,62. Jika ditinjau berdasarkan kriteria kevalidan perangkat
pembelajaran pada bab 111, maka lembar pretest dan posttest dapat
dikatakan sangat valid. Meskipun demikian, para validator juga
memberikan saran perbaikan kepada peneliti demi kesepurnaan
lembar pretest dan posttest. Saran perbaikan dari para validator di
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antaranya: perlu adanya penambahan soal gabungan antar
segiempat dan soal keterkaitan antar bangun, sebaiknya setiap soal
diberikan skor yang berbeda sesuai dengan tingkat kesulitan soal,
serta kata hubung perlu diperbaiki. Setelah lembar pretest dan
posttest diperbaiki sesuai saran validator, lembar pretest dan
posttest dikonsultasikan ke para validator kembali sehingga lembar
pretest dan posttest juga dinyatakan praktis dengan rata-rata nilai
kepraktisan sebesar 92,50. Hal ini menandakan bahwa lembar
pretest dan posttest berada pada kriteria “A” atau dapat digunakan
di lapangan tanpa revisi.

Lembar pretest dan posttest dibuat sesuai dengan langkah
model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet.
Lembar pretest dan posttest berisi sepuluh soal pilihan ganda yang
memuat semua indikator sub bab segiempat. Soal-soal tersebut
diaplikasikan dalam bentuk soal berbasis internet dalam aplikasi
live worksheet sehingga dapat menghemat kertas dan biaya.
Melalui lembar ini, peneliti dapat membuat kesimpulan mengenai
keefektifan perangkat pembelajaran yang dilihat dari seberapa
besar peningkatan antara nilai pretest dan posttest yang diperoleh
siswa. Tampilan sekilas hasil akhir lembar pretest dan posttest
adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.9
Hasil Akhir Lembar Pretest dan Posttest




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  pengembangan  perangkat

pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi live worksheet untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) yang terdiri dari
lima tahapan pengembangan di antaranya: (a) Tahap analisis,
diperoleh data tentang rendahnya hasil belajar siswa, kendala
kegiatan pembelajaran, kurikulum dan materi pokok yang
digunakan di SMPN 1 Sukodono adalah kurikulum 2013 pada
materi segiempat dan segitiga, (b) Tahap perancangan, kegiatan
perancangan konseptual perangkat pembelajaran RPP, E-LKPD,
lembar pretest dan posttest dilakukan oleh peneliti, (c) Tahap
pengembangan, peneliti membuat dan mengembangkan perangkat
pembelajaran sesuai rancangan konseptual pada tahap sebelumnya
kemudian memvalidasi dan merevisi berdasarkan masukan para
validator, (d) Tahap penerapan, melakukan uji coba perangkat
pembelajaran kepada siswa kelas VII-G di SMPN 1 Sukodono,
serta (e) Tahap evaluasi, mengevaluasi dan menilai seberapa besar
keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan
model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dinyatakan valid dengan
rata-rata total kevalidan RPP sebesar 4,68, E-LKPD sebesar 4,72,
dan lembar pretest dan posttest sebesar 4,62 yang termasuk pada
kriteria “sangat valid”.

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan
model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dinyatakan praktis pada
kriteria “A” dengan rata-rata total nilai kepraktisan sebesar 92,90
yang berarti dapat digunakan tanpa revisi.

112



113

4. Penerapan perangkat pembelajaran matematika menggunakan
model kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi live worksheet
dinyatakan “efektif” untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan-simpulan hasil penelitian di atas, peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya hasil belajar siswa dapat
dikembangkan bukan hanya pada aspek kognitif siswa, melainkan
juga pada aspek afektif dan psikomotorik.

Keterbatasan pembuatan E-LKPD pada aplikasi live worksheet
hanya memuat fitur atau jenis soal pilihan ganda, soal uraian, drop
down, check boxes, join arrow, dan drag and drop. Sebaiknya E-
LKPD dikembangkan dengan cara menerapkan fitur atau jenis soal
yang tidak ada dalam penelitian ini seperti word search, speaking
dan listening.
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